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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 










































































































































































































  xi 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََْفيَك : kaifa 
 ََلَْوه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
















a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
d}ammah dan wau 
 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
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 Contoh: 
ََتاَي : ma>ta 
يَيَر : rama> 
 ََمْيِل : qi>la 
 َتْو  ً َي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَضْوَرَ ََََُلاَِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َةُْيِد ًَ َْناَ َََُةهِضَافَْناَ َُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََْناة ًَ ْكِحَ َُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّــَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََا َُّبَر : rabbana> 
ََاُْي ََّج  : najjaina> 
َّكَحَْناَ َُ  : al-h}aqq 
 َع َََى  : nu‚ima 
 َو  دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َِيهَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
  xiii 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ََّشَنا َص ًْ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةنَْسن َّسَناَ َُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسَْهفَْناَةفَ َُ  : al-falsafah 
 ََدلابَْنا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأتٌََ ْو  ر  ي  : ta’muru>na 
َََُّناَْو َع  : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َ أ َتْرِي  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ٍَ ْيِدََِالله  di>nulla>h  ِابَِلل  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َ هَْىََِْيفََِة ًَ ْحَرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kemampuan membaca al-
Qur’an mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 2) Faktor pendukung serta 
faktor penghambat  kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yakni observasi, wawancara (deep interview) dan dokumentasi. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara, 
kemudian data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) kemampuan membaca al-Qur’an 
mahasiswa PGMI angkatan 2015 kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 masih dalam kategori rendah atau masih dibutuhkan pembinaan 
membaca al-Qur’an lebih lanjut. 2) Faktor pendukung kemampuan membaca al-
Qur’an mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 di antaranya 
berupa kebijakan universitas melalui beberapa kegiatan penunjang kemampuan BTQ, 
pengadaan lembaga khusus pembinaan baca al-Qur’an, metode dalam belajar 
membaca al-Qur’an serta kehadiran mahasiswa. Sedangkan faktor penghambatnya 
berupa stakeholder yang kurang paham, lembaga yang ngadat, metode tidak up to 
date serta mura>ja‘ah bacaan al-Qur’an yang tidak rutin. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 
masih membutuhkan pembinaan baca al-Qur’an yang lebih serius, baik berupa 
pengoptimalan BTQ pada kurikulum maupun pengoptimalan fungsi Qur’an Meeting 
Club PGMI. 2) Pihak Universitas kiranya menyeleksi secara teliti calon mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar pada saaat penerimaan mahasiswa baru dalam hal 
kemampuan membaca al-Qur’an sebagai salah satu syarat untuk menjadi mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar. 3) Orang tua kiranya mendidik anaknya sedini mungkin dan 







A. Latar Belakang 
Dewasa ini, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa kalangan memandang 
sebelah mata mengenai urgensi pendidikan. Padahal, pendidikan merupakan proses 
menuju insan yang lebih baik sehingga fitrah manusia menjadi sempurna dari sisi 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang berlangsung secara kontinu, 
sehingga tidak terbatas ruang dan waktu.
1
 
Pendidikan adalah usaha sadar seseorang yang terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.2 
Pendidikan tentunya memiliki tujuan atau arah yang ingin dicapai. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 ditetapkan tujuan 
pendidikan nasional sebagai berikut: 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi 
muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk 
jasmaniyah maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap 
pribadi manusia dengan Allah,  manusia dan alam semesta.  
                                                             
1
 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 7. 
2
Abuddin Nata, Ilmu Pengetahuan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 30. 
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Dasar pendidikan Islam adalah  al-Qur‟an dan Sunnah Nabi.4 Al-Qur‟an 
merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. 
sebagai mukjizat dan salah satu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Allah 
swt. menurunkan kitab-Nya yang kekal (al-Qur‟an) agar dibaca oleh lidah-lidah 
manusia, didengarkan oleh telingan mereka, ditadaburi oleh akal mereka, dan menjadi 
ketenangan bagi hati mereka. Sebagaimana yang tertuang dalam firman Allah QS al-
„Isra>’/17: 9, yang berbunyi: 
 
 ُر ِّشَب ُيَو ُمَو َْقأ َيِه ِتَِِّلل يِدْه َي َنآْرُقْلا اَذ ََٰه َّنِإًايرِبَك اًرْجَأ ُْمَلَ َّنَأ ِتَاِلِاَّصلا َنوُلَمْع َي َنيِذَّلا َينِنِمْؤُمْلا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya al-Qur‟an ini memberi petunjuk kepada jalan yang lebih lurus 
dan memberi kabar gembira bagi kaum mukminin yang banyak berbuat amal 
kebajikan, sesungguhnya bagi mereka pahala yang besar.
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Selain itu, Allah swt. akan mengangkat derajat orang-orang yang menuntut 
ilmu dan mempelajari al-Qur‟an sebagaimana diungkapakan dalam QS al-
Muja>dilah/58:11. 
 ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت
 َمْع َت َابِ ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي( ٌيرِبَخ َنوُل١١) 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 
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Dari ayat di atas, maka jelaslah kedudukan orang-orang yang menuntut ilmu, 
terutama menuntut ilmu keagamaan. Seseorang yang belajar al-Qur‟an akan 
mendapatkan kedudukan yang setinggi-tinggginya. Manusia diharapkan menuntut 
ilmu dengan cara yang baik, berbagai macam cara yang dapat kita lakukan dalam 
belajar, termasuk mencari model atau metode dalam membaca al-Qur‟an. 
Memahami al-Qur‟an merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Perintah 
untuk melaksanakan ketentuan agama (Islam) terkandung dalam al-Qur‟an. Agar 
memahami apa saja sebagai ketentuan agama yang wajib dilaksanakan itu perlu 
menelaah ayat-ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan ketentuan yang dimaksud. 
Tidak hanya ketentuan yang merupakan kewajiban untuk melaksanakannya, lebih 
dari itu al-Qur‟an mengandung berbagai hal yang berhubungan dengan kehidupan 
manusia selama menjalani hidupnya di atas dunia bahkan berlanjut sampai pada 
kehidupan di alam baka. 
Sebagai generasi muslim yang hidup di era modern, era informasi dan 
teknologi tinggi, di pundaknyalah terpikul amanah untuk menunjukkan bahwa 
kebenaran nilai Islam yang menyatakan bahwa Islam itu merupakan agama rahmatan 
liy al-alami>n. Nilai kerahmatannya bukan hanya dilihat pada aspek ajaran-ajarannya 
yang menganjurkan kepada setiap pemeluknya untuk menebar pesan kedamaian dan 
menebar nilai kesejukan, melainkan pula pada seluruh aspek yang berhubungan 
dengan kemaslahatan umat manusia. 
Salah satu aspek yang dimaksud adalah informasi dan ajarannya yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Tidak sedikit ilmuan di era modern, baik dari 
kalangan muslim maupun non muslim dari Barat yang melakukan penelitian sebagai 





Sungguh ironis manakala para peneliti dari kalangan non-muslim melakukan kegiatan 
ilmiah karena memperoleh petunjuk dari al-Qur‟an, sementara orang Islam 
menjadikan al-Qur‟an sebagai petunjuk untuk beribadah, malah enggan 
menjadikannya sebagai petunjuk untuk kegiatan ilmiah.
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Sebagian besar masyarakat zaman sekarang memperlakukan al-Qur‟an 
berbeda sama sekali dengan tujuan penurunan al-Qur‟an sebenarnya. Sebagian di 
antara mereka menyampul al-Qur‟an dengan bagus dan menyimpannya pada dinding 
rumah yang hanya dibaca sekali-sekali. Sebagian lagi ada yang menjadikan al-Qur‟an 
sebagai jimat yang dianggap sebagai penangkal gangguan makhluk jahat atau 
dijadikan semacam isim untuk menentukan keberuntungan seseorang. Tentu hal ini, 
kekeliruan terbesar yang menimpa sebagian umat Islam. Akibatnya, umat Islam tidak 
mendapatkan manfaat yang signifikan dari hadirnya al-Qur‟an. 
Dunia modern yang telah membawa manusia pada era kemajuan di satu sisi 
telah mengubah tatanan masyarakat termasuk moral generasi muda dan anak-anak. 
Pengaruh negatif ini terlihat pada kerusakan akhlak mereka yang terjadi tidak hanya 
di dunia barat, tetapi mulai merambah ke dunia Islam termasuk Indonesia. Kerusakan 
itu beraneka ragam, mulai dari yang ringan sampai pada yang tergolong kerusakan 
berat seperti perkelahian, pembunuhan, perampokan, pelecehan seksual dan 
sebagainya. Kemerosotan akhlak ini telah mengancam sebahagian generasi kita dan 
merupakan problem yang serius bagi para orang tua. 
Kondisi dunia dengan gambaran tersebut di atas menuntut adanya pembinaan 
yang serius bagi generasi muda. Salah satu alternatif dengan membaca al-Qur‟an, 
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sebab al-Qur‟an satu-satunya pedoman hidup untuk mencapai keselamatan, 
ketentraman dan kesuksesan dalam mengarungi hidup yang penuh dengan tantangan. 
Jadi memiliki kemampuan membaca al-Qur‟an merupakan hal yang terpenting 
dan hal yang mendasar untuk diketahui seorang muslim. Sebagaimana halnya yang 
juga lebih terkhusus terhadap Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai salah satu lembaga yang 
diharapkan melahirkan calon guru Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini berdampak pada 
mahasiswa PGMI sendiri. Karena beberapa institusi menerapkan tes membaca al-
Qur‟an ketika mengadakan tes penerimaan guru Madrasah. 
Pada penerapannya, lulusan PGMI tentunya dituntut mampu membaca al-
Qur‟an dengan baik dan benar, karena di lapangan nantinya akan mengajarkan 
minimal membaca atau menghafal juz ‘amma kepada peserta didik yang diajarnya. 
Selain itu, untuk jangka pendek, ketidakmampuan mahasiswa PGMI membaca al-
Qur‟an dengan baik dan benar menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan hingga 
keterlambatan  dalam menyelesaikan studinya di UIN Alauddin Makassar. Karena 
mahasiswa dituntut mampu membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar yang 
dibuktikan dengan adanya Surat Keterangan Lulus Mengaji yang ditanda tangani 
langsung oleh Ketua Prodi. 
Berdasarkan pengamatan penulis, hal-hal yang menjadi indikator 
ketidakmampuan mahasiswa PGMI membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar lebih 
dominan kepada kesalahan pada cara membaca mad dan makha>rijul h}uru>f. Bahkan 
beberapa mahasiswa dari latar belakang daerah tertentu, mengalami kesulitan dalam 
mengucapkan beberapa huruf pada huruf hijaiyyah karena kebiasaan yang dibawa 





Berdasarkan data hasil penelitian salah satu mahasiswa PGMI, menyatakan 
bahwa: 
Tercermin dari hasil kategorisasi bahwa dari 29 responden, terdapat 24 
mahasiswa (82,2758%) memiliki keterampilan membaca al-Qur‟an kategori 
rendah, 5 mahasiswa (17,241%) memiliki keterampilan membaca al-Qur‟an 
kategori tinggi. Dari hasil tersebut terlihat bahwa dominan mahasiswa Prodi 
PGMI FTK UIN Alauddin Makassar memiliki keterampilan membaca al-




Keterlambatan menyelesaikan studi akibat ketidakmampuan membaca al-
Qur‟an dengan baik dan benar, tentu tidak dapat dibiarkan terjadi berulang-ulang di 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam di 
Sulawesi Selatan yang berlabelkan Islam. Hal ini sudah tentu harus menjadi perhatian 
besar baik pihak Universitas, Fakultas maupun Prodi. Sekalipun di Prodi PGMI dan 
Fakultas Tarbiyah telah dibentuk lembaga untuk belajar membaca al-Qur‟an, namun 
kehadiran Lembaga Qur’an Meeting Club yang eksistensinya mengalami pasang 
surut belum cukup untuk mengatasi keterlambatan mahasiswa PGMI dalam 
menyelesaikan studinya karena kemampuan membaca al-Qur‟an yang masih sangat 
minim.  
Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik meneliti dengan Judul 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang apa yang ada pada judul maupun rumusan masalah. 
Penulis memuat fokus penelitian dan deskripsi fokus pada tabel di bawah ini: 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Kemampuan membaca al-
Qur‟an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid mahasiswa Prodi 
Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar 
sesuai tajwid yakni meliputi: 
1) makha>rijul h}uru>f, yaitu tempat keluar 
atau masuk dari huruf; 
2) s{ifa>tul h}uru>f, yaitu bagaimana cara 
melafalkan atau mengucapkan huruf; 
3) ah}kamul maddi wal qasr, yaitu 
panjang pendek dari pengucapan ayat 
al-Qur‟an; 
4) ah}kamul h}uru>f, yaitu bagaimana 
hubungan antar huruf; 
5) ah{kamul waqaf wal ibtida’, yaitu 
mengetahui cara memulai dan 
berhenti pada bacaan yang terdapat 
tanda berhenti pada bacaan yang 








C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengemukakan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
membaca al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid yang benar ? 
2.  Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat Kemampuan 
Membaca   al-Qur‟an Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan atau 
kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari buku-
buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang sudah ada 
sebelumnya yang relevan terhadap topik yang akan diteliti antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Indah Sri Suryatiningrum, mahasiswa Prodi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 
“Tingkat Kemampuan Membaca Al-Quran Mahasiswa Angkatan 2014 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2017”. Hasil Penelitian ini menerangkan bahwa  
tingkat kemampuan membaca Al Quran  Mahasiswa angkatan 2014 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta Tahun 2017  tergolong sedang. Sebagian besar Mahasiswa angkatan 





IAIN Surakarta Tahun 2017 sudah bisa membaca al-Quran dengan lancar 
namun dalam penerapan makharijul huruf dan ilmu tajwidnya belum tepat.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Rasyid, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dengan judul “Pengaruh Kemampuan Membaca  Al-Qur‟an Terhadap Hasil 
Belajar  al-Qur‟an Hadis Peserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa”. Hasil Penelitian ini menerangkan bahwa terdapat  pengaruh antara 
kemampuan membaca  al-Qur‟an terhadap hasil belajar al-Qur‟an hadis 
peserta didik. Pada hasil peneltian ini kemampuan membaca al-Qur‟an 
berpengaruh 90% terhadap hasil belajar  al-Qur‟an hadis peserta didik MI 
Ash-Shalihin Kabupaten Gowa, dan sisanya 10%  ditentukan oleh faktor lain 
seperti menghafal dan memahami kandungan al-Qur‟an dan hadis. Artinya 
kemampuan membaca  al-Qur‟an perlu perhatian husus demi keberhasilan 
pembelajaran  al-Qur‟an hadis.10 
3. Skripsi yang ditulis oleh As‟adiyah, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dengan judul “Kemampuan Membaca  
Siswa SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang yang Berasal dari 
MI dan SD”. Hasil Penelitian ini menerangkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan membaca  al-Qur‟an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabela 
Kabupaten Magelang yang asal sekolahnya Madrasah Ibtidaiyah (MI) lebih 
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tinggi kemampuannya membaca  al-Qur‟an dibandingkan dengan siswa siswi 
yang berasal dari Sekolah Dasar (SD).
11
 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yaitu pada penelitan ini peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan membaca  al-
Qur‟an dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam membaca  
al-Qur‟an mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 
UIN Alauddin Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca  al-Qur‟an mahasiswa Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kemampuan 
membaca  al-Qur‟an mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Agar hasil penelitian menjadi bahan bacaan dan bahan pelajaran bagi mahasiswa 
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
b. Diharapkan menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan tentang pendidikan baca al-Qur‟an khususnya Mahasiswa 
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dan Tenaga Pengajar Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 







A. Kemampuan Membaca  Al-Qur’an 
1. Pengertian Kemampuan Membaca 
 Membaca berasal dari kata dasar baca, berdasarkan kamus besar bahasa 
Indonesia, membaca merupakan ucapan lafaz bahasa lisan menurut peraturan 
tertentu. Kata baca dalam bahasa indonesia mengandung arti melihat, 
memperhatikan serta  memhami isi dari yang tertulis dengan melisankan atau hanya 
dalam hati.
1
 Membaca merupakan kegiatan menyerap makna teks bacaan yang 
melibatkan proses mental. Peneliti mengutip dari buku Strategi Pembelajaran 
Bahasa yang ditulis oleh Iskandarwassid dan Dadang Sunendar yang berbunyi: 
Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang 
tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa 
yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses 
mental dalam sistem kognisinya.
2
 
 Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Keempat 
keterampilan tersebut yaitu membaca, menulis, mendengarkan, berbicara. 
Keterampilan  tersebut  sangat erat kaitannya. Dalam proses membaca al-Qur’an, 
keempat keterampilan tersebut harus terpenuhi. 
Membaca  pada dasarnya merupakan kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik 
dengan menggunakan audio visual seseorang untuk memperoleh sebuah makna dari 
simbol berupa huruf atau kata. 
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Kegiatan membaca tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia sebagai 
makhluk beragama. Perhatikan firman Allah QS al-‘Alaq/96: 1-5. 
( ىقىلىخ مًذَّلا ىكّْبىر ًمْسًاب ْأىرْػقا١( وقىلىع ْنًم ىفاىسْنلإا ىقىلىخ)٢( ـي ىرْكلأا ىكُّبىرىك ْأىرْػقا)٣) 
 ىمَّلىع مًذَّلا ( ًمىلىقْلًاب٤( ْمىلْعىػي ْ ىلَ اىم ىفاىسْنلإا ىمَّلىع)٥) 
 
Terjemahya: 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.3 
 Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah swt. mengajar manusia melalui 
perantara baca tulis. Melalui membaca, seseorang mendapatkan pengetahuan baru. 
Derajat seseorang dapat terangkat dengan adanya pengetahuan yang dimiliki.
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Begitu banyak keutamaan membaca al-Qur’an dan tak ada kerugian ketika 
membacanya. 
2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Membaca al-Qur’an tentunya memiliki indikator untuk dinyatakan betul-
betul mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Indikator-indikator 
kemampuan membaca al-Qur’an dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kelancaran membaca  al-Qur’an 
Kelancaran berasal dari kata dasar lancar. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti tidak tersangkut; tidak terputus; tidak tersendat; fasih; tidak 
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 Maksud daripada teks di atas adalah membaca al-Qur’an dengan 
fasih. 
b. Ketepatan membaca  al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid 
Tajwid menurut maknanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi 
bacaan al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu. 6 Aturan tersebut 
di antaranya hukum bacaan (cara-cara membaca), makha>rijul h{uru>f (tempat-tempat 
keluar huruf), s{ifatul h{uru>f (sifat-sifat huruf), ah{kamul h{uru>f (hukum yang tertentu 
bagi tiap-tiap huruf), mad (ukuran bagi panjang atau pendeknya suatu bacaan) dan  
ah{kamul waqaf (hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan, 
dan lain-lain. 
c. Kesesuaian membaca dengan makha>rijul h{uru>f 
Makharijul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat 
keluarnya huruf tersebut. 
Makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf dari organ tubuh tertentu. Ada 
lima organ tubuh manusia yang menghasilkan huruf-huruf, yaitu rongga mulut, 
kerongkongan, lidah, dua bibir dan hidung.
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 Terdapat beberapa huruf yang berbeda dalam huruf hijaiyah yang 
penyebutannya hampir sama. Hal ini sangat perlu diperhatikan, karena tidak sedikit 
orang memlafalkan beberapa huruf yang berbeda namun dalam pelafalannya mereka 
menyamakan bunyinya. Tentu hal ini kekeliruan besar yang tidak boleh dibiarkan 
karena dapat berakibat fatal dalam pemaknaan katanya. 
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3. Pengertian Al-Qur’an 
a. Pengertian secara Etimologi (Bahasa) 
 Menurut Hamzah, al-Qur’an berasal dari kata qara’a yang berarti membaca, 
kemudian kata qara’a menjadi kata benda qur’a>nan yang berarti bacaan. Jadi, qur’an 
adalah segala macam teks bacaan yang dapat dibaca. Penggunaan alif dan lam di 
depannya menandakan batas keumumannya.
8
 Sehingga dapat dipahami bahwa 
Qur’an adalah Kitab Suci bacaan bagi umat Islam. 
Menurut Deden, al-Qur’an berasal dari kata qara’a yang bisa diartikan 
menghimpun, artinya kitab yang menghimpun segala ilmu pengetahuan dan kitab-
kitab sebelumnya. Hal tersebut dikutip dari bukunya yang berjudul Pendidikan 
Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan Kepribadian di Perguruan Tinggi, 
yakni: 
Al-Qur’an akar dari kata qara’a yang berarti membaca, sesuatu yang dibaca. 
Membaca yang dimaksud adalah membaca huruf-huruf dan kata-kata antara 
satu dengan yang lain. Membaca di sini khusus ditunjukkan pada al-Qur’an 
sebagai teks seperti yang dapat kita saksikan. Al-Qur’an sebagai teks 
sebenarnya merupakan kumpulan dari teks-teks kitab sebelumnya yang sudah 
disempurnakan. Oleh karena itu, kata qara’a dapat pula diartikan menghimpun. 
Al-Qur’an menghimpun segala ilmu pengetahuan.9 
b. Pengertian secara Terminologi (Istilahi) 
 Menurut Rosihoni, al-Qur’an secara terminologi, dipahami secara beragam 
oleh sejumlah pakar tafsir, seperti dikemukakan sebagai berikut: 
1) Manna’ Al-Qatthan 
 Manna’ Al-Qatthan menafsirkan sebagai Kitab Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhamma saw. dan barang siapa membacanya, akan mendapatkan 
pahala. 
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 Al-Jurjani menafsirkan al-Qur’an adalah sesuatu yang ditulis ke dalam 
mushaf, diriwayatkan secara mutawatir lalu diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang tidak ada keraguan di dalamnya. 
3) Abu Syahbah 
 Abu Syahbah menafsirkan  al-Qur’an sebagai berikut: 
Kitab Allah yang diturunkan baik lafazh maupun maknanya kepada nabi 
terakhir, Muhammad saw., yang diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan 
penuh kepastian dan keyakinan (akan kesesuaian dengan apa yang diturunkan 
kepada Muhammad), yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-
Fatihah [1] sampai akhir surat An-Nas [114].
10
 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 2, yang berbunyi: 
 ىبْيىر ىلَ يباىتًكْلا ىكًلَٰىذ  ۛ  ًويًف  ۛ  ىيًقَّتيمًْلل لنديى 
Terjemahnya: 




 Al-Qur’an adalah kitab yang menghimpun berbagai macam wujud. Telah 
menjadi kehendak Allah bahwasanya disetiap zaman harus ada akal pikiran ysng 
mampu menerangi.
12
 Allah memberi potensi pemahaman terhadap al-Qur’an pada 
akal manusia untuk menggali kekayaan makna yang terkandung dalam ayat-ayatnya 
yang penuh hikmah. 
 Berdasarkan definisi di atas, al-Qur’an adalah Kitab Suci bagi umat Islam 
yang menghimpun segala ilmu pengetahuan dan kitab-kitab sebelumnya, ditulis ke 
dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir lalu diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad saw. yang tidak ada keraguan di dalamnya dan barang siapa 
membacanya akan mendapatkan pahala. 
4. Ilmu Tajwid dalam Al-Qur’an 
 Tajwid secara bahasa berasal dari kata ‚Jawwada-yujawwidu-tajwi>dan‛ yang 
artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Pengertian yang lain menurut 
lughoh (bahasa), tajwid dapat juga diartikan ‚segala sesuatu yang mendatangkan 
kebajikan‛. Sedangkan pengertian menurut istilah adalah ilmu yang memberikan 
segala pengertian tentang huruf, baik huruf yang timbul setelah hak-hak huruf 
(mustah{aqqul h{uru>f) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad, 
dan sebagainya.
13
 Dari pengertian di atas, maka maksud tajwid adalah usaha 
seseorang ketika membaca al-Qur’an memiliki keterampilan membaguskan bacaan 
tersebut, mulai dari mad, dengung dan lain sebagainya. Di dalam al-Qur’an sangat 
banyak aturan-aturan bacaan yang harus dikuasai, namun dalam hal ini peneliti 
memfokuskan kepada keterampilan dasar dari panjang-pendek, dengung, qalqalah-
nya dan hukum-hukum bacaan lain yang merupakan keterampilan dasar bagi pemula 
membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an juga diperlukan keterampilan dalam 
mentartilkan bacaan sesuai firman Allah swt. dalam QS al-Muzzammil/73:1-4. 
( يلّْمَّزيمْلا اىهُّػيىأ اىي١( لايًلىق لًَإ ىلْيَّللا ًميق)٢( لايًلىق يوْنًم ْصيقْػنا ًكىأ يوىفْصًن)٣ لاًيتْرىػت ىفآْريقْلا ًلّْتىرىك ًوْيىلىع ًْدز ْكىأ)
(٤) 
Terjemahnya: 
Hai orang yang berselimut (Muhammad) bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), yaitu seperduanya atau kurangilah 
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 Dalam buku yang berbeda, Moh Wahyudi juga mengemukakan pegertian 
tajwid secara bahasa berarti memperbaiki sedangkan menurut istilah mengeluarkan 
setiap huruf dari tempat keluarnya, serta memberi hak-haknya, seperti jelas, kuat, 
lemah, dan sifat-sifat huruf, seperti tebal, tipis, dan lain-lain. 
 Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang 
harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dan makhrajnya. Selain itu, harus 
pula diperhatikan hubungan setiap huruf dengan yang sebelum dan sesudahnya 
dalam cara pengucapannya. Oleh karena itu, ia tidak dapat diperoleh hanya sekedar 
dipelajari namun juga harus melalui latihan, praktik, dan menirukan orang yang baik 
bacaannya. Sehubungan dengan hal ini asy-syaikh Ibnul Jazariy mengatakan ‚aku 
tidak mengetahui jalan yang paling efektif untuk mencapai puncak lafadh yang 
diterima dari mulut orang yang baik bacaannya‛. Para ulama menganggap qira>’at ( 
bacaan) al-Qur’an tanpa tajwid sebagai suatu lah{n.15 Lah{n adalah kerusakan atau 
kesalahan yang menimpa lafaz, baik secara jali>  maupun secara khofi>. 
 Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar dapat membaca ayat-ayat  al-
Qur’an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw., juga 
dapat memelihara lisan dari kesalahan-kesalahan ketika membaca kitab Allah ta’ala 
(al-Qur’an). Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fard{u kifa>ya dan 
mengamalkan fard{u ‘ain.16 Hal ini berlaku bagi setiap pembaca  al-Qur’an (putra 
maupun putri). 
 Adapun hukum tajwid yang dimaksud dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an adalah: 
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a. Makharijul Huruf 
 Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi‘il ma>d{i> رخيج  yang berarti 
keluar. Kemudian diikutkan wazan maf‘alun yang bershigot isim maka>n, maka yang 
menjadi makhraj yang berarti tempat keluar. Bentuk jama’nya راخمج فورحلا  adalah 
tempat-tempat keluar. Jadi makha>rijul h{uru>f berarti tempat-tempat keluar huruf. 
Sedangkan menurut istilah adalah tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu huruf-
huruf itu dibunyikan.
 17
 Jadi, makharijul huruf ini biasanya digunakan agar kita bisa 
membedakan huruf-huruf agar tidak salah mengucap, karena salah satu huruf saja 
kita salah, maka bisa merubah arti atau makna yang kita baca. 
1) Al-Jauf 
 Al-jauf artinya rongga tenggorokan dan mulut. Dari rongga tenggorokan dan 
mulut ini muncul satu makhraj  yang dikenal dengan, makhraj al-jauf. Dari makhraj 
al jauf ini kelaur tiga huruf mad, yaitu alif (ا ), wau (و ), dan ya (ي) yang bersukun. 
Dalam mamahami tiga huruf mad yang kelaur dari makhraj al jauf  ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, antara lain: 
a) Cara membunyikan alif tidak sama dengan cara membunyikan hamzah. 
Hamzah keluar dari makhraj al h{alq dan tersifati oleh syiddah, sedang alif 
tersifat oleh rikhwan (lawannya). Alif yang keluar dari aljauf  ialah huruf mad 
dalam keadaan mati dan huruf sebelumnya berharakat fath{ah. Cara 
membacanya dipanjangkan dua harakat karena menjadi mad asli, suara 
panjang tersebut keluar dari rongga tenggorokan dan mulut. 
b) Bunyi huruf wau yang bersukun atau dalam keadaan mati tidak sama dengan  
bunyi huruf wau yang keluar dari bibir yang dalam keadaan hidup atau ber-
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harakat. Bunyi wau dalam keadaan makhraj al jauf adalah wau yang disukun 
atau mati dan huruf sebelumnya berharakat d{ammah. Cara membacanya 
dipanjangkan dua harakat karena menjadi mad asli. Suara panjang tersebut 
keluar dari rongga tenggorokan dan mulut. 
c) Bunyi ي yang disukun atau mati dan huruf sebelumnya berharakat kasrah. 
Cara membacanya dibaca panjang  dua harakat karena menjadi mad asli. 
Suara panjang tersebut keluar dari rongga tenggorokan dan mulut. 
2) Al H{alq 
 Al h{alq artinya tenggorokan, maksudnya tempat keluarnya huruf yang 
terletak pada tenggorokan. Dari al h{alq ini keluar tiga makhraj yang digunakan 
untuk tempat keluarnya enam huruf, yaitu  ا , ه, ع, ح, خ, غ. 
3) Al lisa>n 
 Al lisa>n artiya lidah. Maksudnya tempat keluarnya huruf yang terletak pada 
lidah. Jumlah huruf hijaiyah yang keluar dari makhraj ini adalah 18 huruf dari 10 
makhraj.  
a) Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus di atasnya 
huruf ق 
b) Pangkal lidah tepatnya sebelah bawah (atau kedepan) sedikit dari makhrajnya 
qof, bertemu dengan langit-langit bagian atas yaitu ك 
c) Pertengahan lidah bertemu dengan langit-langit. Pertengahan lidah tersebut 
dimantapkan (tidak menempel) pada langit-langit atas, yaitu huruf ي, ش. ج. 
Salah satu tepi lidah atau keduanya  dengan gigi geraham yang atas. Ada juga 
yang mengatakan tepi pangkal lidah dengan geraham atas kanan atau kiri 





d) Kedua tepi lidah secara bersama-sama sesudah makhraj ض hingga ujung 
lidah dengan gusi gigi yang atas, yakni gusinya gigi seri, gusinya gigi antara 
taring dan gigi seri, gusinya gigi taring, dan gusinya gigi antara gigi taring 
dan gigi geraham. Hurufnya yaitu ل. 
e) Ujung lidah dengan gusi dua buah gigi seri yang atas agak ke depan sedikit 
dari makhrajnya lam yaitu ن. 
f) Ujung lidah bagian atas dengan gusi dua buah gigi seri atas lidah tidak 
sampai  menyentuh gusi, yaitu huruf ر, ن, ل. 
g) Bagian atas dari ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi seri yang atas, 
yaitu ت, ط, د. 
h) Antara ujung lidah dengan ujung buah gigi seri, yaitu س, ز, ص. 
i) Bagian atas dari ujung lidah dengan dua buah gigi seri yang  atas, berurutan 
mulai dari ujung, tengah gigi, dan persambungan di gusi dengan dua buah 
gigi seri yang atas. Yaitu huruf ظ , ذ, ث. 
4) Asy syafatain 
 Asy syafatain artinya dua bibir. Maksudnya, tempat keluar huruf yang 
terletak pada dua bibir, bibir atas dan bibir bawah, yaitu ف, ب,   م  dan و. 
5) Al khaisyum 
 Al khaisyum artinya aqsaha ’anfi (pangkal hidung). Dari Al khaisyum ini 
keluar satu makhraj, atau al gunnah (sengau/dengung), dari sinilah keluar segala 
sengau yaitu nun sakinah ketika gunnah, ikhfa’, dan tasydi>d, mim sakinah idgham, 







b. Nun Mati dan Tanwin 
 Hukum nun mati dan tanwin jika bertemu dengan salah sau huruf hijaiyyah 
mempunyai empat hukum bacaan, antara lain Iz{ha>r (  راهظلاا   ), Idga>m (  ماغدلاا   ), 
Iqla>b ( ب لاقلاا ) dan Ikhfa >’ ( ءافخلاا  ). 
 Nun mati adalah huruf nun yang tidak berharakat, baik fath{ah, kasrah, 
maupun dhommah. Nun mati bisa terletak pada kalimat isim, fi‘il, maupun huru>f, 
juga bisa terletak di tengah kalimat atau di ujung kalimat.
 18
 Keberadaan nun mati 
akan selalu nyata, baik dalam bentuk tulisan, pengucapan, wasa{l maupun waqaf. 
Bacaan iz{ha>r 
 Iz{ha>r menurut bahasa berarti jelas (terang). Menurut istilah berarti 
mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa dengung, yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf h{alqi (  خ ,   غ   ,  ح    ,  ع    ,  ق  ,  ء  ) 
baik dalam satu kalimat atau dua kalimat, maka wajib dibaca, wajib iz{ha>r (jelas). 
contoh: 
 نىمىا ْنىم 
 ْبىقىكاىذ ًا وقًساىغ 
1) Bacaan idga>m 
Idga>m menurut bahasa berarti memasukkan. Menurut istilah berarti membaca 
dua huruf jadi satu seperti yang kedua dengan tasydid, yaitu apabila ada nun mati 
atau tanwin bertemu dengan salah satu  ف, ك , ؿ  ,  ـ  , ر  ,  م. Sedangkan bacaan 
idga>m dibagi menjadi dua macam: 
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- Idga>m bigunnah, artinya dengan dengung, yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf   ف,  ك ,  ـ   , م, maka harus dibaca 
idga>m bigunnah, seperti: 
        يؿويقىػي ْنىم 
       ًة ىمًعن ْنًم 
        ىعىنىم ْنىم نًم 
 ْنًم ْؽاىك 
 
- Idga>m bila> gunnah, artinya tanpa dengung yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu degan huruf   ل   dan  ر, maka harus dibaca idga>m bila>gunnah, 
seperti: 
 يوْن يدىل ْنًم 
  ْمًًبِىر ْنًم 
2) Bacaan iqla>b  
 Iqla>b menurut bahasa berarti  mengubah atau mengganti. Menurut istilah 
berarti membaca nun mati atau tanwin seperti mim mati, yaitu apabila ada nun mati 
atau tanwin bertemu dengan huruf  ب  baik dalam satu kata atau dengan kata lain, 
seperti: 
هًدْعىػْبمِ  ِ  dibaca    هدعب نم  ِ  
 ْيًصىبْميعْػي ًىسَ  ِ    dibaca  ْيًصىب عْي ًىسَ  ۛ  
3) Bacaan Ikhfa>’ 
Menurut bahasa berarti samar (menyamar-nyamarkan). Menurut istilah 





huruf awal kira-kira 2 harakat, yaitu apabila ada nun mati atau tanwin bertemu 
dengan salah satu huruf 15 yaitu,   
    ؾ  ؼ  ؽ   ظ   ط  ص  ض  ش  س  ز  ذ  د   ج ث  ت 
 Maka wajib dibaca ikhfa >’, seperti: 
Contoh: 
 ْميثْنيك ْفًا 
 يلْبىػق ْنًم 
اىنْلىزْػنىاىف 
 يضْنىمدْو 
B. Hal-Hal yang Mendukung dalam Membaca Al-Qur’an 
1. Metode Membaca Al-Qur’an 
Metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an telah banyak berkembang di 
Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode dikembangkan berdasarkan karakteristiknya. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa metode pembelajaran al-Qur’an yaitu, 
metode iqra’, qira>’ati, al- Banjary, tila>wati, qira>’ah dan al-Barqy. 
a. Metode Iqra’ 
Metode iqra’ adalah suatu cara dalam mempelajari  al-Qur’an dengan 
mengguakan sisem CBSA atau cara belajar santri aktif.
19
 Metode Iqra’ disusun oleh 
Bapak As'ad Humam dari Kota gede Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM 
(Angkatan Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta dengan membuka TK  al-Qur’an 
dan TP  al-Qur’an. Metode Iqra’ semakin berkembang dan menyebar merata di 
Indonesia setelah Munas DPP BKPRMI di Surabaya yang menjadikan TK  al-Qur’an 
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dan metode Iqra’ sebagai sebagai program utama perjuangannya. Metode Iqra’’ 
dalam pembelajaran  al-Qur’an adalah suatu cara atau metode cepat pembelajaran al-
Qur’an dengan pendekatan yang lebih menekankan kepada kemampuan membaca 
huruf, kata, kalimat sampai bacaan al-Qur’an. 
Menurut As’ad Humam bahwa prinsip–prinsip pembelajaran dengan metode 
Iqra’ ada 10 prinsip. Adapun prinsip-prinsip dalam menerapkan metode Iqra’ adalah: 
1) Bacaan langsung 
2) CBSA atau keaktifan 
3) Privat klasikal 
4) Prinsip modul 
5) Prinsip asistensi 
6) Prinsip praktis 
7) Prinsip sistimati 
8) Prinsip variatif 
9) Prinsip komunikatif 
10) Prinsip fleksibel 
Pembelajaran al-Qur’an dengan metode Iqra’ di dalamnya mengandung 
metode pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta susunan kata dan 
kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan lebih jauh kepada kata, 
kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman prinsip-prinsip tajwid yang 
harus diperhatikan. 
b. Metode Qira>’ati 
Metode baca  al-Qur’an Qira>’ati ditemukan Dahlan Salim Zarkasy dari 





memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. Dahlan 
Salim Zarkasy yang mulai mengajar al-Qur’an pada 1963, merasa metode baca  al-
Qur’an yang ada belum memadai. Dahlan Salim Zarkasya kemudian menerbitkan 
enam jilid buku pelajaran membaca  al-Qur’an untuk TK  al-Qur’an untuk anak usia 
4-6 tahun pada l Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya, Dahlan Salim 
Zarkasy berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan metode Qira>’ati. 
Tapi semua orang boleh diajar dengan metode Qira>’ati. 
Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira>’ati kian diperluas. Kini ada 
Qira>’ati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa  didik. 20 
Secara umum metode pengajaran Qira>’ati adalah: 1) Klasikal dan privat. 2) Guru 
menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya peserta 
didik menbaca sendiri (CBSA). 3) Peserta didik membaca tanpa mengeja. Sejak awal 
belajar peserta didik ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat.
 
 
c. Metode al-Banjari 
Buku pegangan murid belajar membaca  al-Qur’an ialah ‚al-Banjary‛ yang 
terdiri dari 4 (empat) jilid.
 21
 Penyusun buku berpendapat bahwa hal paling mendasar 
dalam belajar  al-Qur’an dengan metode apapun mesti menguasai bentuk huruf dan 
bunyinya. 
d. Metode Qira>’ah 
Metode Qira>’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Andi 
Suriadi, S.Pd.I yang kemudian menerbitkan buku Qira>’ah yang merupakan metode 
                                                             
20
A.Aman, “Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar 
Al-Qur’an Hadis Siswa Madrasah Tsanawiyah Perguruan Tinggi Ganra Kabupaten Soppeng”, Thesis 
(Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar), h. 35. 





super cepat belajar fasih membaca al-Qur’an (cara belajar santri super aktif), yang 
dilengkapi dengan ilmu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa harian, bacaan shalat, dan 
kartu surah Yasin. Metode Qira>’ah adalah panduan cara membaca al-Qur’an dengan 
pedekatan banyak membaca latihan atau dengan sistem Qira>’ah yang memiliki ciri 
khas dengan dilengkapi dengan gambar.
22
 Metode mengaji yang sangat mudah 
diajarkan, cepat hasilnya, menyenangkan pembelajarannya dan cocok untuk semua 
tingkatan. 
Kelebihan metode Qira>’ah adalah mempunyai media gambar sebagai titian 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hijaiyah, santri sangat mudah mencerna penjelasannya, karena 
menggunkan istilah bahasa Indonesia, santri termotivasi membaca sendiri dan guru 
tidak perlu terlalu banyak aktif membaca ketika mengajar karena dilengkapi kartu 
control, kartu prestas, kartu hafalan dan kartu tadarus. 
Buku Qira>’ah dirancang dengan berbasis ke-Indonesiaan karena 
penjelasannya memakai istilah bahasa Indonesia dan juga bacaan yang bertuliskan 
arab latin, untuk memudahkan bagi siapa saja yang belajar membaca al-Qur’an. 
Penyusunannya dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pola bacaan dalam 
bentuk kunci, sehingga mudah dipelajari bagi pemula dan mudah diajarkan bagi 
siapa saja yang mau menjadi guru mengaji. 
e. Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur’an 
yang paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
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Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi 
peserta didik SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Peserta didik yang belajar metode ini 
lebih cepat mampu membaca  al-Qur’an. 23 Muhadjir lantas membukukan metodenya 
pada 1978, dengan judul ‛Cara Cepat Mempelajari Bacaan  al-Qur’an al-Barqy. 
Muhajir Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan 
untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta Baca Tulis al 
Qur’an dan Membaca Huruf Latin. Metode ini disebut ‚Anti Lupa‛ karena 
mempunyai struktur yang apabila pada saat peserta didik lupa dengan huruf-
huruf/suku kata yang telah dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat 
kembali tanpa bantuan guru.  
Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Departemen Agama RI. Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/peserta didik 
belajar membaca. Waktu untuk belajar membaca al-Qur’an menjadi semakin singkat. 
f. Metode Tila>wati 
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh tim terdiri dari Hasan Sadzili, 
Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren Virtual Nurul Falah 
Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang 
berkembang di TK-TPA, antara lain: Mutu Pendidikan, kualitas santri lulusan 
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TK/TP al Qur’an belum sesuai dengan target. 24 Metode Pembelajaran masih belum 
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses belajar tidak efektif. 
Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara pemasukan dan 
pengeluaran. Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga banyak santri drop out 
sebelum khatam  al-Qur’an. 
2. Keutamaan Membaca, Mempelajari dan Mengajarkan Al-Qur’an 
a. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan dan kelebihan. Hal tersebut 
telah diterangkan oleh Allah swt. dalam Al-Qur’an oleh Rasulullah saw. dalam 
beberapa ayat al-Qur’an dan hadits di antaranya: 
 َّصلا اويماىقىأىك ًوَّللا ىباىتًك ىفويلْػتىػي ىنيًذَّلا َّفًإ( ىرويبىػت ْنىل نةىراىًتِ ىفويجْرىػي نةىًينلاىعىك اِّرًس ْميىاىنْػقىزىر اَّمِ اويقىفْػنىأىك ىةلا٢٢ )
( هرويكىش هرويفىغ يوَّنًإ ًوًلْضىف ْنًم ْميى ىدًيزىيىك ْميىىرويجيأ ْميهىػيّْػفىويػًيل٣٣) 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang-orang yang senantiasa membaca kitab Allah dan selalu 
mendirikan shalat serta terbiasa menyisihkan (infak) dari sedikit rizki yang 
telah Kami anugerahkan kepada mereka, baik infak secara diam-diam ataupun 
terang-terangan, mereka itu sedang mengharapkan bisnis perdagangan yang 
tidak akan rugi. Supaya Allah SWT menyempurnakan pahala kepada mereka 
dan menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.‛ (QS. Fat}ir : 29-30)25 
Inilah perniagaan yang paling agung, karena menghasilkan keuntungan yang 
paling besar dan kekal abadi selamanya, inilah perniagaan yang dengannya akan 
diraih semua harapan kebaikan dan terhindar dari semua keburukan yang ditakutkan. 
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Perniagaan yang jelas lebih mulia dan lebih besar keuntungannya daripada 
perdagangan duniawi yang dikejar oleh mayoritas manusia. 
،ًراىهَّػنلا ىءاىنآىك ،ًلْيَّللا ىءاىنآ يهويلْػتىػي ىويهىػف ،ىفآْريقلا يوَّللا يوىمَّلىع هليجىر : ًْيىػتىنْػثا فِ َّلًَإ ىدىسىحىلَ  ،يوىل هراىج يوىعًمىسىف
 يهاىتآ هليجىرىك ،يلىمْعىػي اىم ىلْثًم يتْلًمىعىػف ،هفىلايف ىتِكيأ اىم ىلْثًم يتًيتكيأ ًنِىتْيىل : ىؿاىقىػف  ، ّْقىلحا فِ يويكًلْهيػي ىويهىػف نلَاىم يوَّللا
 يلىمْعىػي اىم ىلْثًم يتْلًمىعىػف ،هفىلايف ىتِكيأ اىم ىلْثًم يتًيتكيأ ًنِىتْيىل :هليجىر ىؿاىقىػف 
Terjemahnya: 
‚Tidak ada (sifat) iri (yang terpuji) kecuali pada dua orang: seorang yang 
dipahamkan oleh Allah tentang al-Qur-an kemudian dia membacanya di waktu 
malam dan siang hari, lalu salah seorang tetangganya mendengarkan (bacaan 
al-Qur-an)nya dan berkata: “Duhai kiranya aku diberi (pemahaman al-Qur-an) 
seperti yang diberikan kepada si Fulan, sehingga aku bisa mengamalkan seperti 
(membaca al-Qur-an) seperti yang diamalkannya. Dan seorang yang 
dilimpahkan oleh Allah baginya harta (yang berlimpah) kemudian dia 
membelanjakannya di (jalan) yang benar, lalu ada orang lain yang berkata: 
“Duhai kiranya aku diberi (kelebihan harta) seperti yang diberikan kepada si 
Fulan, sehingga aku bisa mengamalkan (bersedekah di jalan Allah) seperti 
yang diamalkannya.‛ (HR. Al-Bukhari).26 
Rasulullah saw. menyebutkan dua golongan manusia yang pantas untuk 
dicemburui, yaitu orang yang memahami al-Qur’an dan mengamalkannya serta orang 
yang memiliki harta dan menginfakkannya di jalan Allah. Inilah kelebihan sejati yang 
pantas dicemburui, adapun kelebihan harta atau kedudukan duniawi semata maka ini 
sangat tidak pantas untuk dicemburui, karena ini hakikatnya bukan merupakan 
kelebihan tapi celaan dan fitnah bagi manusia. 
 ًنًمْؤيمْلا يلىثىم ىرْقىػي ىلَ لًذَّلا ًنًمْؤيمْلا يلىثىمىك هبّْيىط اىهيمْعىطىك هبّْيىط اىهييحر ًةَّجيرْػتيلأا يلىثىم ىفآْريقْلا يأىرْقىػي لًذَّلا ىفآْريقْلا يأ
 ىْيحَّرلا يلىثىم ىفآْريقْلا يأىرْقىػي لًذَّلا ًقًفاىنيمْلا يلىثىمىك هوْليح اىهيمْعىطىك اىىلَ ىحًير ىلَ ًةىرْمَّتلا يلىثىم ّّريم اىهيمْعىطىك هبّْيىط اىهييحر ًةىنا
 ّّريم اىهيمْعىطىك هحًير اىىلَ ىسْيىل ًةىلىظْنْىلحا ًلىث ىمىك ىفآْريقْلا يأىرْقىػي ىلَ لًذَّلا ًقًفاىنيمْلا يلىثىمىك 
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“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca al-Qur’an seperti buah jeruk 
utrujah yang memiliki wangi yang sedap dan rasa yang manis. Sedangkan 
perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al Qur’an ibarat buah 
tamar (kurma) yang tidak memiliki bau namun rasanya manis. Adapun 
perumpamaan seorang munafiq yang membaca Al Qur’an ibarat buah roihanah 
yang memiliki wangi yang sedap tapi rasanya pahit. Dan perumpamaan seorang 
munafiq yang tidak membaca Al Qur’an ibarat buah handzholah yang tidak 
memiliki bau dan rasanya pahit.” (HR. Muslim, 6981)27 
Berdasarkan hadis di atas, Rasulullah saw. secara tidak langsung 
mengarahkan agar kita menjadi orang yang membaca al-Qur’an bukan sekadar 
membaca dan menghafal. Namun hendaknya al-Qur’an tersebut bisa diterapkan. 
Semakin banyak kaji al-Qur’an, harusnya semakin bagus iman dan akhlaknya. 
Karena sifat orang yang membaca al-Qur’an itu akan tercium wanginya. Artinya, ia 
akan buktikan dalam amal dan perilakunya dalam keseharian. 
 ًًوبا ىحْصىلأ انعيًف ىش ًةىماىيًقْلا ـىْوىػي ىًتْأىي يوَّنًإىف ىفآْريقْلا اكيءىرْػقا 
Terjemahnya: 
‚Bacalah Al Qur’an karena Al Qur’an akan datang pada hari kiamat 




 Syafa’at al-Qur’an di antaranya sebagai pemberi syafa’at untuk masuk surga, 
sebagai pengangkat derajat dalam surga, menghindarkan penjaganya dari adanya 
hisab atau perhitungan amalan yang buruk serta kedua orang tua penjaga al-Qur’an 
mendapatkan syafa’at kemuliaan di akhirat kelak. 
 لَا يؿويقىأ ىلَ اىًلَاىثْمىأ ًرْشىعًب يةىن ىسْىلحاىك هةىن ىسىح ًوًب يوىلىػف ًوَّللا ًباىتًك ْنًم انفْر ىح ىأىرىػق ْنىم ـهىلَىك هؼْرىح هفًلىأ ْنًكىلىك هؼْرح
 هؼْرىح هميًمىك هؼْرىح 
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‚Siapa yang membaca satu huruf dari Al Qur’an maka baginya satu kebaikan 
dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan 
semisalnya dan aku tidak mengatakan ملا satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, 
Laam satu huruf dan Miim satu huruf.‛ (HR. At-Tirmidzi)29 
Tidak ada alasan untuk tidak membaca al-Qur’an. Membaca satu hurufpun 
dari al-Qur’an maka kita mendapatkan satu kebaikan. Lantas bagaimana dengan 
membaca satu ayat, maka berapa banyak huruf yang ada di dalamnya yang akan 
dikalikan dengan kebaikan. 
 ْعىػتىتىػيىك ىفآْريقْلا يأىرْقىػي مًذَّلاىك ،ًةىرىرىػبلا ًـاىرًكلا ًةىرىفَّسلا ىعىم ًوًب هرًىاىم ىويىىك ىفآْريقلا يأىرْقىػي مًذَّلا ّّؽاىش ًوْيىلىع ىويىىك ًويًف يعىت
أ يوىل ًفاىرْج 
 
Terjemahnya: 
‚Orang yang mahir membaca Al-Qur’an, dia berada bersama para malaikat 
yang terhormat dan orang yang terbata-bata di dalam membaca Al-Qur’an 




Orang yang tersendat-sendat dalam membaca al-Qur’an mendapatkan dua 
pahala adalah hasil dari membaca al-Qur’an dan karena telah bersusah payah 
untuknya. 
 يلْىىأ ْميى : ىؿاىق ؟ ْميى ْنىم ، ًوَّللا ىؿويسىر اىي : اويلاىق ًساَّنلا ْنًم ىيًلْىىأ ًوًَّلل َّفًإ يويتَّصاىخىك ًوَّللا يلْىىأ ، ًفآْريقْلا 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia, para sahabat 
bertanya, ‚Siapakah mereka ya Rasulullah?‛ Rasul menjawab, ‚Para ahli Al 
Qur’an. Merekalah keluarga Allah dan hamba pilihanNya.‛ (HR. Ahmad dan 
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Ahlul Qur’an bukan orang yang sekadar menhafal dan membacanya saja. 
Ahlul Qur’an yang sesungguhnya adalah yang mengamalkannya, meskipun ia belum 
hafal Qur’an. Orang-orang yang mengamalkan al-Qur’an, menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan, serta tidak melanggar batasan-batasan yang digariskan al-
Qur’an. 
Membaca al-Qur’an merupakan bisnis perdagangan yang tidak akan rugi, 
Perumpamaan seorang mukmin yang membaca al-Qur’an seperti buah jeruk utrujah 
yang memiliki wangi yang sedap dan rasa yang manis, pada hari kiamat 
nanti sebagai syafi’ (pemberi syafa’at) bagi yang membacanya, membaca satu huruf 
dari al-Qur’an maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, orang yang 
terbata-bata di dalam membaca al-Qur’an serta mengalami kesulitan, maka baginya 
dua pahala serta para ahli al-Qur’an menjadi keluarga Allah dan hamba pilihanNya.32 
Demikianlah keutamaan membaca al-Qur’an. 
b. Keutamaan Mempelajari dan Mengajarkan Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah sumber aqidah yang menjadi pedoman hidup bagi seorang 
muslim, memberikan petunjuk menuju jalan kebenaran, pembeda antara haq dan 
yang bathil dan merupakan perkataan yang paling mulia ayat yang pertama kali 
turun telah memerintahkan untuk senantiasa mempelajari ayat-ayat al-Qur’an. 
ا( ىقىلىخ مًذَّلا ىكّْبىر ًمْسًاب ْأىرْػق١) 
Terjemahnya: 
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Rasulullah saw. telah memberikan perhatian sekaligus penghargaan yang 
besar terhadap kegiatan mempelajari al-Qur’an, sebagaimana dalam hadis: 
 يوىمَّلىعىك ىفآْريقْلا ىمَّلىعىػت ْنىم ْميكيرْػي ىخ  
Terjemahnya: 




 Di antara tuntutan sebuah ilmu setelah mempelajarinya adalah bagaimana 
mengajarkannya kepada orang lain. Perintah untuk menyampaikan/ mengajarkan al-
Qur’an ini merupakan amanah yang telah dibebankan kepada Rasulullah saw., 
sebagaimana firman Allah swt.: 
 يمًصْعىػي يوَّللا ىك يوىتىلاًسر تْغَّلىػب اىمىف ْلىعْفىػت َّْلَ فًإ ىك كّْبَّر نًم كْيىلًإ ىًؿزنيأ اىم ْغّْلىػب يؿوسَّرلا اىهيىأىي َّفًإ ًساَّنلا ىنًم ك
 ىنًيرًف ىكْلا ـىْوىقْلا لًدْهي لَ ىوَّللا 
Terjemahnya: 
‚Wahai Rasul, sampaikan apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, 
dan jika kamu tidak melakukan berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya. 
Allah menjagamu dari bahaya manusia, sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.‛ (QS. Al-Ma>’idah : 67)35 
 Mengajarkan al-Qur’an merupakan aktivitas yang paling mulia bagi 
seseorang dalam mengerjakan amal shaleh, sebagaimana firman Allah swt.: 
 ىنًم ًنَِّنًإ ىؿاىقىك انًلحاىص ىلًمىعىك ًوَّللا ىلًَإ اىعىد ْنَّمِ لَْوىػق ينىسْحىأ ْنىمىك( ىيًمًلْسيمْلا٣٣) 
Terjemahnya: 
‚Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, "Sungguh, aku termasuk 
orang-orang muslim (yang berserah diri)?.‛ (QS. Fus}s{ilat : 33)36 
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 Mengajarkan al-Qur’an kepada umat termasuk dari keutamaan menyampai-
kan dakwah. Sabda Rasulullah saw.: 
 نةىيآ ْوىلىك ّْنِّىع اويغّْلىػب 
Terjemahnya: 
‚Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.‛ (HR. Bukhari)37 
3. Adab Membaca Al-Qur’an 
 Adab-adab membaca  al-Qur’an sangat banyak cakupannya, di antaranya: 
a. Ikhlas murni untuk beribadah 
Hal yang paling pertama adalah harus ikhlas murni untuk beribadah, 
mencari ridha Allah swt. Seorang pembaca al-Qur’an harus mengerti dan 
memahami bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah swt. Ia selayaknya 
membacanya dengan perasaan seakan-akan melihat Allah swt. Bila ia tidak 
dapat melihat-Nya, sesungguhnya Allah swt. melihatnya. 
b. Menggosok gigi terlebih dahulu 
Selayaknya seorang qari’ (pembaca) jika akan membaca al-Qur’an 
membersihkan giginya terlebih dahulu, baik dengan cara bersiwak (memakai 
kayu arak) atau cara lain, misalnya menyikat gigi. Yang terbaik adalah 
dengan menggunakan kayu arok (biasanya dibawa jamaah haji dari tanah Al-
H}ara>m Makkah Al-Mukarramah). 
c. Suci dari hadas besar dan kecil 
Sebaiknya membaca al-Qur’an itu dalam keadaan suci (dari hadas 
kecil). Jika ada yang membaca al-Qur’an dalam keadaan berhadas (kecil) 
                                                             





maka menurut ijmak atau kesepakatan umat Islam hal itu diperbolehkan. 
Hadis-hadis yang menerangkan hal itu banyak sekali. 
d. Tayammum untuk membaca  al-Qur’an 
Jika yang junub atau haid tidak mendapatkan air untuk bersuci, ia 
boleh bertayammum, baik untuk mendirikan shalat maupun membaca al-
Qur’an. Jika setelah bertayammum kemudian mereka berhadas (kecil), 
mereka haram shalat tetapi boleh membaca al-Qur’an atau duduk di dalam 
masjid. Demikian pula segala hal yang tidak diharamkan bagi orang yang 
mempunyai hadas (kecil). 
e. Di tempat yang bersih 
Sebaiknya membaca al-Qur’an itu di tempat yang suci dan bersih. 
Karena itu meyoritas ulama memilih masjid sebagai tempat untuk membaca 
al-Qur’an. Masjid adalah tempat yang suci, lapang, bersih, lagi mulia. Di 
dalamnya pula kita bisa i’tikaf, duduk dengan tenang, khusyuk, menghadap 
ke Barat. Oleh karena itu, selayaknya setiap orang yang memasuki masjid, 
baik lama maupun sebentar berniat i’tikaf supaya mendapatkan pahala 
ibadah i’tikaf. Bahkan yang terbaik niat i’tikaf itu dilakukan sejak memasuki 
masjid. Etika ini harus kita perhatikan, untuk disebarluaskan baik terhadap 
orang dewasa maupun anak-anak yang sering masuk masjid. Sekali lagi, 
masalah i’tikaf ini layak mendapat perhatian serius. 
f. Menghadap kiblat 
Disunnahkan menghadap kiblat ketika membaca ayat-ayat al-Qur’an 
di luar shalat. Hal itu didasarkan pada hadis Rasulullah saw. yang berbunyi, 





Qur’an juga diharapkan duduk dengan tenang, penuh kharisma, seraya 
menundukkan kepala. Duduknya seperti seorang murid di hadapan gurunya. 
Inilah sikap yang paling mulia dan sempurna. Tetapi, kalaupun ada yang 
membaca al-Qur’an sambil berdiri, berbaring, atau tiduran, itupun dibolehkan 
dan berpahala, meski tidak seperti yang duduk sempurna. 
g. Membaca isti‘a>z|ah 
Jika seseorang akan membaca al-Qur’an, maka hendaklah membaca 
isti‘a>z|ah (memohon perlindungan Allah swt.), yaitu mengucapkan A‘u>z|u 
billa>hi min al-syait}a>n al-raji>m (aku berlindung kepada Allah dari gangguan 
setan yang terkutuk).  
h. Membaca Basmalah 
Seyogyanya selalu membaca basmalah setiap sebelum membaca surah 
selain Bara’ah (al-Tawbah). Karena menurut ulama, basmalah itu termasuk 
ayat al-Qur’an. Ia bahkan tertulis ditengah-tengah surah al-Qur’an. Basmalah 
seperti yang kita saksikan bersama, tertulis pada setiap awal surah selain 
Bara’ah (al-Taubah). Jika seseorang membacanya berarti ia menetapkan 
membaca  al-Qur’an, dan apabila tidak membacanya, ia dinilai telah 
meninggalkan sebagian  al-Qur’an. 
 Pentingnya membaca basmalah itu dapat disebabkan beberapa hal. 
Pertama, ia termasuk alat untuk memohon perlindungan. Jadi fungsinya 
seperti membaca isti‘az|ah. Kedua, dalam hadis sahih terkenal disebutkan, 
bahwa setiap pekerjaan penting yang tidak dimulai dengan basmalah, atau 
tidak diakhiri dengan hamdalah, atau mengingat Allah dengan cara lainnya, 





i. Khusyuk membaca dan merenungi maknanya 
Jika telah membaca al-Qur’an, maka hendaklah ia mengkhusyukkan 
perhatiannya, di samping memikirkan makna ayat yang dibaca. Dalil-dalil 
mengenai hal itu sangat banyak. Itulah hikmah atau faedah yang paling dicari 
dari membaca al-Qur’an. Dengan cara khusyuk membaca diikuti usaha 
memyingkap maknanya, maka lapanglah dada dan tersinari hati pembaca. 
Ibrahim Al-Khawwash r.a. mengatakan, ‚obat hati itu ada lima, yaitu 
membaca al-Qur’an dengan memikirkan maknanya, mengosongkan perut, 
shalat malam, berdoa pada ujung malam, serta bergaul dengan orang-orang 
saleh. 
j. Membaca seraya menangis  
Membaca al-Qur’an seraya menangis yakni sifat orang-orang yang 
saleh dan simbol hamba Allah yang arif. Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali 
berkata: ‚menangis itu sunnah, baik ketika membaca  al-Qur’an, atau ketika  
al-Qur’an itu dibacakan oleh orang lain. Caranya ialah dengan menimbulkan 
kesedihan di dalam hati. Pikirkanlah kandungan al-Qur’an yang berupa 
ancaman, janji (siksaan) yang pedih, berbagai macam perjanjian (Allah 
dengan hamba-hamba-Nya), lalu renungkanlah ringkasannya dari semua itu. 
Jika tetap tidak dapat menangis, seperti yang biasa dialami oleh orang-orang 
khawash (khusus), maka kondisi itulah yang harus dia tangisi, karena 
mendapat musibah yang amat besar‛. 
k. Membaca secara murattal 
Yang paling layak untuk dilakukan oleh pengemban al-Qur’an dan 





l. Bila bertemu dengan ayat rahmat dan azab 
Jika pembaca al-Qur’an bertemu dengan ayat rahmat, maka 
disunnahkan untuk memohon rahmat dan karunia Allah swt. Jika bertemu 
dengan ayat-ayat yang mengandung azab atau ancaman, maka disunnahkan 
untuk memohon perlindungan dari azab atau siksaan. 
m. Membaca dengan tidak menggunakan bahasa asing 
 al-Qur’an tidak boleh dibaca dengan bahasa asing selain bahasa Arab. 
Baik yang membaca itu mengetahui bahasa Arab atau tidak, di dalam shalat 
ataupun di luar shalat. Bahkan jika memaksakan juga untuk membacanya 
dengan bahasa lain di dalam shalat, maka shalatnya batal. 
n. Membaca dengan runtut 
Ulama mengatakan: yang terbaik adalah membaca al-Qur’an secara 
teratur sebagaimana tertulis di dalam mush}a>f, mulai dengan membaca al-
Fa>tihah, lalu membaca al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’, dan seterusnya 
secara tertib. 
o. Membaca dengan melihat mushaf 
Membaca al-Qur’an dengan melihat mush}a>f itu lebih baik dan utama 
daripada lewat hafalan, karena melihat mush}a>f sendiri termasuk ibadah 
dalam Islam. 
p. Membaca  al-Qur’an bersama-sama lebih utama 
Perlu diketahui bahwa disunnahkan membaca al-Qur’an secara 







q. Bergiliran dalam membaca 
Cara ini dilakukan oleh beberapa orang yang berkumpul untuk 
membaca al-Qur’an. Ketika seseorang sedang membaca, yang lain 
mendengarkan. Setelah membaca beberapa halaman sesuai kesepakatan 
mereka, kemudian berhenti. Bacaan itu kemudian dilanjutkan oleh yang lain. 
Begitu seterusnya. 
r. Mulai bacaan dan berhenti secara tepat 
Seorang pembaca jika mulai pembacaan al-Qur’an dari tengah-tengah 
surah, atau berhenti tak di akhir surah hendaklah mulai dari awal perkataan 
yang jelas hubungan atau kaitannya. Ia juga harus berhenti pada kalam yang 
tepat. Ia tak perlu terikat dengan tanda-tanda yang telah ada. Sebab kadang-
kadang tanda-tanda itu tidak berkaitan dengan makna antar ayat.
38
 Masih 
banyak lagi adab-adab membaca al-Qur’an selain yang disebutkan di atas. 
Pada intinya, adab sangatlah penting, bukan sekadar adab dalam berinteraksi 
dengan sesama manusia, tetapi juga adab ketika berinteraksi dengan Allah 
swt. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni 
data yang nantinya dideskripsikan oleh peneliti.
1
 Artinya, peneliti mendeskripsikan  
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan.  
Deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 




Jadi, penelitian ini dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 
lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan, melukis dan menggambarkan kemampuan membaca  
al-Qur’an Mahasiswa PGMI. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di kampus II UIN Alauddin Makassar, Jln. H. M. 
Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang dimaksud oleh peneliti ini adalah subyek dari mana data 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah menggunakan dua jenis sumber data 
yaitu data primer dan data sekunder. 
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Alfabeta 2010), h. 29. 
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a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu kemampuan 
membaca al-Qur’an mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan, 
tetapi melalui penelusuran berupa data mahasiswa, berupa dokumen, profil 
Prodi serta unsur penunjang lainnya. 
 Penentuan berapa besarnya sumber data digunakan tersebut dapat diketahui 
setelah penelitian selesai.  
D. Instrumen penelitian 
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah “human instrument”, di mana 
dalam hal ini manusia berperan sebagai informan sekaligus yang mencari data. 
Peneliti sendiripun bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti dibekali dengan beberapa pedoman yang menjadi alat bantu dalam 
mengumpulkan data ketika terjun langsung ke lapangan yang dikembangkan dari 




Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berdasarkan 
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah panduan yang memuat pernyataan-
pernyataan yang mendapatkan kepastian melalui pengamatan langsung 
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2. Pedoman wawancara 
Wawancara adalah bertukar informasi yang dilakukan oleh dua orang 
melalui tanya jawab.
4
 Dalam melakukan teknik tersebut digunakan instrumen 
pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok yang 
diajukan kepada responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara semi terstruktur. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan penelitian, 
dilakukan dalam dua tahap yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan 
dalam penelitian, di antaranya adalah membuat pertanyaan-pertanyaan 
kemudian menyelesaikan surat izin penelitian, mulai dari pihak juruan, 
fakultas, rektor UIN Alauddin Makassar dan selanjutnya ke lokasi penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan  
Pada tahap ini, pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan 
teknik yang lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu penelitian 
lapangan (field research), yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara 
terjun langsung di lapangan atau tempat penelitian dalam hal ini lingkungan 
UIN Alauddin Makassar untuk mendapatkan data-data yang konkret dari 
objek yang akan diteliti. Dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Observasi, yaitu pemusatan pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti dengan 
mempergunakan seluruh panca indera. Observasi dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
2. Wawancara (Deep Interview), yaitu peneliti mewawancarai langsung beberapa 
mahasiswa Prodi PGMI (informan) yang berkenaan dengan judul penelitian 
ini. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan informasi 
yang lebih lengkap. 
3. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di Prodi 
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang telah terkumpul baik itu dalam bentuk pendataan atau unsur 
yang lainnya yang berupa dokumen kemudian diolah dan dianalisis dengan analisis 
deskriptif kualitatif dengan berdasarkan data yang diperoleh. Kemudian dianalisis 
dengan analisis deskriptif kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hak yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting/ tidak perlu. 
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 





penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Verifikasi data (conclution drawing/verification) yaitu penarikan 
kesimpulan yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini dilakukan Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an 
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dan untuk mengetahui faktor penghambat dan 
faktor pendukung kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Pada dasarnya memiliki kemampuan membaca al-Qur‟an merupakan salah 
satu keterampilan yang menjadi modal besar bagi kehidupan manusia bahkan bisa 
menjadi tabungan akhirat ketika telah kembali menghadap kepada Sang Ilahi, 
disebabkan al-Qur‟an merupakan sumber dasar hukum islam yang pertama dan paling 
utama. Di samping itu, dengan membaca al-Qur‟an akan berubah pahala membaca 
satu huruf dari al-Qur‟an maka Allah swt. akan membalas sepuluh kebaikan. 
Perintah membaca al-Qur‟an telah digambarkan melalui surat al-Alaq ayat 1-5 
yaitu wahyu yang pertama turun yang diterima oleh baginda Rasulullah saw. melalui 
perantara Malaikat Jibril yang tempatnya di Goa Hira, Nabi pada saat itu 





Untuk itu, diharapkan kepada semua ummat Islam di Indonesia khususnya 
agar mampu dan menguasai cara membaca al-Qur‟an sesuai dengan firman Allah 
dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5). 
  بَر ِمْسِاب َْأر ْقا( َقَلَخ يِذَّلا َك١( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)٢( ُمَرْكلأا َكُّبَرَو ْأَر ْقا)٣ ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا)
(٤( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإا َمَّلَع)٥) 
 
Terjemahya: 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 
Sejak dahulu, pengajaran al-Qur‟an sangatlah penting, karena kemampuan 
membaca al-Qur‟an ini menjadi dasar dalam pelaksanaan ibadah salat. Bahkan Allah 
dan Rasul-Nya mewajibkan kaumnya untuk dapat membaca al-Qur‟an dengan tartil. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Muzzammil/73: 4. 
( لاِيتْر َت َنآْرُقْلا ِل تَرَو٤) 
Terjemahnya: 
Dan bacalah al-Qur‟an itu dengan tartil.2 
Dari ayat di atas memberikan isyarat kepada ummat muslim agar membaca al-
Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Demikian juga dalam QS al-Baqarah/2: 
121. 




                                                 
1
 Kementerian Agama, Al-Qur’an, dan Terjemahan, h. 597. 
2






Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. 




Maka dari itu, hendaklah orang-orang membaca al-Qur‟an sesuai dengan apa 
yang Allah swt. firmankan. Dalam hal ini peranan kaidah ilmu tajwid sangatlah 
penting. Untuk itu ummat muslim seharusnya mempelajari kaidah ilmu tajwid untuk 
mampu membaca al-Qur‟an dengan benar. 
Membaca al-Qur‟an tidak sama halnya membaca bacaan biasa, akan tetapi 
dalam membaca al-Qur‟an terdapat kaidah di dalamnya, yakni kaidah tajwid. 
Contohnya: mampu mengucapkan huruf sesuai makhrajnya, mampu membedakan 
hukum bacaan mim sukun, nun sukun dan tanwin, bahkan macam-macam ma>d. 
Kesalahan dalam melafalkan huruf saat membaca al-Qur‟an bisa merubah 
makna dari bacaan kita. Karena itu, belajar membaca al-Qur‟an sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid merupakan hal yang sangat penting bagi setiap ummat muslim. Untuk 
memiliki kemampuan membaca al-Qur‟an yang baik tentunya diperlukan proses 
belajar dan latihan yang serius. 
Pada bagian ini akan ditampilkan hasil tes membaca al-Qur‟an mahasiswa 
PGMI angkatan 2015. 
a. Kesesuaian penyebutan makha>rijul huru>f; 
 Makha>rijul huru>f adalah tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu 
huruf-huruf itu dibunyikan (Al-jauf, Al H{alq, Al lisa>n, Asy syafatain dan Al 
khaisyum) 
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          
    
      
b. Ketepatan membaca sesuai kaidah ilmu tajwid; 
 Tajwid menurut maknanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi 
bacaan  al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu. 
               
          
                          
         
        
               
               





c. Kelancaran membaca al-Qur’an 
 Maksud dari poin ini adalah mahasiswa mampu membaca al-Qur‟an dengan 
lancar dan fasih. 
 Berikut lembar hasil observasi yang telah dilakukan terhadap informan yang 
merupakan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015. 
 
Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : AM 













1 Informan mampu 
menyebutkan dan 
membedakan bunyi 
huruf () dan huruf (  
) dengan benar dan 
sesuai dengan 
makha>rijul huru>f nya. ( 
 ) ujung lidah di 
antara gigi atas dan 
gigi bawah (lebih 
dekat ke bawah) dan ( 
 ) ujung lidah 
bertemu ujung gigi 
depan yang atas. 
- 
2 Informan mampu 
membedakan 
penyebutan hruruf (  ) 
dan huruf ( ع) sesuai 






mana () pada pangkal 




3 Informan mampu 
membedakan bunyi 
huruf (ش) dan huruf 
(س) sesuai dengan 
makhrajnya. Huruf (ش) 
dari tengah lidah 
dengan langit-langit 
dan (س) dari ujung 
lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah 
(lebih dekat ke 
bawah). Selain itu 
informan juga sudah 
mampu membedakan 
penyebutan huruf (ح) 
dan huruf (ه). Huruf 
(ح) dari tengah 
tenggorokan dan huruf 









 Sudah mampu 
membaca  al-Qur‟an 








 Mampu membaca  al-
Qur‟an dengan lancar 









Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : AL 













1 Mampu membaca ayat  Informan belum 
mampu 
membedakan 
bunyi huruf (  ) 









huruf  (  ) sesuai 
makhrajnya. 
2 Informan mampu membedakan 
penyebutan hruruf (  ) dan 
huruf ( ع) sesuai dengan 
makhrajnya. Di mana () pada 
pangkal tenggorokan dan (ع) 
pada ujung tenggorokan dan 
terdengar sengau. 
- 
3 Informan mampu membedakan 
bunyi huruf (ش) dan huruf (س) 








Huruf (ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah (lebih dekat 
ke bawah). Selain itu informan 
juga sudah mampu membedakan 
penyebutan huruf (ح) dan huruf 
(ه). Huruf (ح) dari tengah 
tenggorokan dan huruf (ه) dari 
pangkal tenggorokan 












 Informan sudah mampu 
membedakan maad, gunnah, 



















 Sudah lancar, namun masih ada 
beberapa bacaan yang salah. 
 
 
Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : A 

















1 Informan sudah mampu menye-
butkan dan membedakan bunyi 
huruf (  ) dan huruf (  ) 
dengan benar dan sesuai 
dengan makha>rijul huru>f nya. 
() ujung lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah (lebih 
dekat ke bawah) dan (  ) ujung 
lidah bertemu ujung gigi depan 
yang atas. 
 
2 Informan mampu membedakan 
penyebutan hruruf (  ) dan 
huruf ( ع) sesuai dengan 
makhrajnya. Di mana () pada 
pangkal tenggorokan dan (ع) 
pada ujung tenggorokan dan 
terdengar sengau. 
 
3 Informan mampu membedakan 
bunyi huruf (ش) dan huruf (س) 
sesuai dengan makhrajnya. 
Huruf (ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah (lebih 
dekat ke bawah). Selain itu 
informan juga sudah mampu 
membedakan penyebutan huruf 
(ح) dan huruf (ه). Huruf (ح) dari 
tengah tenggorokan dan huruf 
















 Informan sudah mampu 
membaca dengan gunnah dan 






















 Sudah lancar, namun masih ada 
beberapa bacaan yang salah. 
 
 
Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : H 













1 Mampu membaca ayat. Informan belum 
mampu 
membedakan 
bunyi huruf (  ) 
dengan huruf 
(). Sehingga 
huruf (  ) 
terdengar seperti 
bunyi huruf (  ). 
Sedangkan 
huruf (  ) 
terdengar seperti 





2 Informan mampu menyebutkan 





huruf  (  ) dan 





3 Informan mampu membedakan 
bunyi huruf (ش) dan huruf (س) 
sesuai dengan makhrajnya. 
Huruf (ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara gigi 



















































 - Kurang lancar 
 
Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : K 



















huruf (  ) dengan 
huruf (). Sehingga 
huruf (  ) terdengar 
seperti bunyi huruf ( 
 ). Sedangkan huruf 
(  ) terdengar 
seperti bunyi huruf 
(س). 




membedakan huruf  





sehingga huruf () 
dibaca seperti huruf 
(ع). 
3 Informan mampu 
membedakan bunyi huruf 
(ش) dan huruf (س) sesuai 
dengan makhrajnya. Huruf 
(ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan 
(س) dari ujung lidah di 
antara gigi atas dan gigi 





(ض) sesuai dengan 
makhrajnya, 
sehingga terdengar 
seperti bunyi huruf 
(د). Selain itu, 




(ح) dan huruf (ه). 
Keduanya terdengar 








 Informan sudah mampu 
membaca dengan mad 









itu, informan juga 
belum mampu 
membedakan ayat 
yang atau huruf 
yang dibaca dengan 














Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : N 





















bunyi huruf ( 
 ) dengan 
huruf (  ). 
Sehingga 
huruf (  ) 
terdengar 
seperti bunyi 
huruf (  ). 
Sedangkan 












huruf  (  ) 
dan huruf ( 
ع). sehingga 
huruf (  ) 
dibaca seperti 
huruf ( ع). 
3 Informan mampu 
membedakan bunyi huruf 
(ش) dan huruf (س) sesuai 
dengan makhrajnya. Huruf 
(ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara 
gigi atas dan gigi bawah 
(lebih dekat ke bawah). 
Selain itu informan juga 
sudah mampu membedakan 
penyebutan huruf (ح) dan 
huruf (ه). Huruf (ح) dari 
tengah tenggorokan dan 













 Informan sudah mampu 
membaca beberapa bacaan 
mad dengan benar. Mampu 
membaca dengan gunnah 























 Sudah lancar, namun masih 









Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : NJ 













1 Informan sudah mampu 













2 Mampu membaca ayat di atas. Informan belum 
mampu 
membedakan 
bunyi huruf  (  ) 









huruf (  ) dibaca 
seperti huruf ( ع) 
dan sebaliknya. 
3 Informan mampu membedakan 
bunyi huruf (ش) dan huruf (س) 
sesuai dengan makhrajnya. 
Huruf (ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah (lebih 





(ح) dan huruf (ه). 
Keduanya 
terdengar seperti 








 Informan sudah mampu 
membaca beberapa bacaan mad 
dengan benar. Mampu 



























 Sudah lancar, namun masih ada 
beberapa bacaan yang salah. 
 
 
Lembar Hasil Observasi Penelitian di Prodi PGMI Angkatan 2015 
Nama  : US 

















1 Informan mampu menyebutkan 
dan membedakan bunyi huruf ( 
 ) dan huruf (  ) dengan benar 
dan sesuai dengan makha>rijul 
huru>f nya. (  ) ujung lidah di 
antara gigi atas dan gigi bawah 
(lebih dekat ke bawah) dan (  ) 
ujung lidah bertemu ujung gigi 
depan yang atas. 
- 
2 Informan mampu membedakan 
penyebutan hruruf (  ) dan 
huruf ( ع) sesuai dengan 
makhrajnya. Di mana () pada 
pangkal tenggorokan dan (ع) 
pada ujung tenggorokan dan 
terdengar sengau. 
- 
3 nforman mampu membedakan 
bunyi huruf (ش) dan huruf (س) 
sesuai dengan makhrajnya. 
Huruf (ش) dari tengah lidah 
dengan langit-langit dan (س) 
dari ujung lidah di antara gigi 
atas dan gigi bawah (lebih 






informan juga sudah mampu 
membedakan penyebutan huruf 
(ح) dan huruf (ه). Huruf (ح) dari 
tengah tenggorokan dan huruf 







 Sudah mampu membaca  al-








 Mampu membaca  al-Qur‟an 




1) Data Hasil Wawancara dengan Ketua Prodi PGMI, Sekretaris PGMI serta 
para tentor PGMI terkait kemampuan membaca  al-Qur‟an Mahasiswa PGMI 
Angkatan 2015 serta terkait lembaga pembinaan BTQ di Prodi PGMI.  
Data wawancara (Pimpinan Jurusan PGMI) 
Nama responden : Dr. M. Shabir U., M.Ag. 
Tanggal wawancara : 05 November 2018 
Waktu   : 16:52 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat bapak 
mengenai kemampuan 
Secara umum, kemampuan membaca  





membaca  al-Qur‟an 
mahasiswa PGMI secara 
umum dan mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 secara umum? 
tergolong rendah. Hal ini berlaku 
ketika yang menjadi ukurannya 
adalah membaca sesuai tajwid. Masih 
banyak mahasiswa yang kurang 
dalam penyebutan huruf yang benar 
dan juga maad. Sebenarnya sudah 
banyak mahasiswa PGMI yang sudah 
bisa membaca  al-Qur‟an, jika hanya 
dilihat dari kemampuan membaca 
tanpa memperhatikan aspek tajwid. 
Khusus untuk mahasiswa PGMI 
angkatan 2015, secara spesifik, saya 
tidak memiliki data, karena tidak 
pernah saya tidak pernah mengecek 
secara khusus. Tapi dia masuk dalam 
kategori secara umum tadi. 
2. Apa upaya yang dilakukan 
pihak jurusan untuk 
mengembangkan 
kemampuan membaca  al-
Qur‟an mahasiswa PGMI? 
Secara formal, usaha kita yaitu; 
a. Pertama, dengan men-
cantumkannya di dalam 
kurikulum. Ada mata kuliah 
khusus yang memberikan 
keterampilan kepada 
mahasiswa untuk membaca 
dan menulis huruf-huruf 
Arab. 
b. Kedua, penerapan aturan 
secara ketat terkait kelancaran 
membaca  al-Qur‟an ketika 
menyelesaikan studi. Sebelum 
mahasiswa mengikuti ujian 
komprehensif, maka itu 
menjadi persyaratan utama 
adalah mampu membaca dan 
menulis  al-Qur‟an secara 
baik. 
c. Dengan mendorong HMJ 
PGMI untuk memberikan 
bimbingan BTQ melalui 
wadah QMC (Qur’an Meeting 
Club). Sekarang ini, QMC 
diintegrasikan dengan 





kegiatan-kegiatan QMC itu 
diambil alih oleh HMJ, 
meskipun yang menjadi 
pelaku utama di dalam adalah 
orang-orang  dari QMC. 
3. Apakah ada fasilitas/ wadah 
khusus yang disiapkan oleh 
jurusan untuk membina 
mahasiswa dalam hal 
membaca  al-Qur‟an? 
Jika ada, bagaimana 
prosesnya dan apa kendala 
dalam pelaksanaannya? 
Ada, mulai dari penmberian 
matakuliah khusus BTQ hingga 
pengembangan BTQ melalui QMC. 
Namun, semua itu bergantung dari 
mahasiswa itu sendiri. Karena 
pertemuan dalam perkuliahan itu 
waktunya terbatas. Begitu pula 
dengan program bimbingan yang 
dikelola oleh HMJ melalui seksi 
QMC juga pertemuannya terbatas. 
Yang kita harapkan adalah usaha 
mandiri dari mahasiswa itu sendiri. 
Jadi, kursus dan mata kuliah itu 
sebagai langkah awal. Setelah itu 
mahasiswa harus banyak berlatih di 
rumah. 
Untuk mahasiswa yang sudah diajar 
namun masih kurang lancar dalam 
membaca  al-Qur‟an, kita harapkan 
bisa berlatih secara mandiri dengan 
bantuan temannya.  
4. Apakah kemampuan 
membaca  al-Qur‟an 
mahasiswa PGMI menjadi 
prioritas jurusan dalam 
memperbaiki kualitas 
alumni-alumni PGMI? 
Kemampuan BTQ itu telah menjadi 
L.O. dari semua prodi yang ada di 
UIN dan sudah menjadi tuntutan 
kurikulum. Jadi, ini berlaku bukan 
hanya di UIN. Namun, berlaku di 
Universitas seluruh Indonesia di 
bawah naungan Kementrian Agama 
dan menjadi bagian dari KKMInya. 
Jadi aspek keterampilannya yakni 
lancar membaca ayat  al-Qur‟an dan 
menghafal minimal juz 30. Hanya 
saja, prodi-prodi tertentu belum 
menerapkan secara konsisten. Tapi 
itu semua merupakan tuntutan 
kurikulum. Hanya saja, kita di 





mencoba menerapkan lebih ketat 
yakni secara keseluruhan. 
 
Nama responden : Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag. 
Tanggal wawancara : 21 November 2018 
Waktu   : 12:22 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat bapak 
mengenai kemampuan 
membaca  al-Qur‟an 
mahasiswa PGMI secara 
umum dan mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 secara umum? 
Kemampuan membaca  al-Qur‟an 
minimal terbagi tiga: 
1. Kemampuan membaca  al-
Qur‟an dengan tajwid yang 
baik dan benar 
2. Kemampuan membaca  al-
Qur‟an dengan makharijul 
huruf yang baik dan benar 
3. Kemampuan membaca  al-
Qur‟an dengan fasahah yang 
baik. 
Berdasarkan tiga aspek di atas, 
kemampuan membaca  al-Qur‟an 
mahasiswa PGMI berbeda-beda. Ada 
mahasiswa yang bagus makhrajnya 
namun kurang dari aspek tajwid dan 
fasahahnya, ada yang kurang dari 
aspek  makhraj dan kurang dari bagus 
dari aspek tajwid dan fasahahnya, dll. 
Namun secara umum, berdasarkan 
observasi saya di awal kuliah, 
mahasiswa PGMI termasuk kategori 
bisa membaca  al-Qur‟an, meskipun 
masih perlu dibenarkan. 
Secara khusus, di angkatan 2015 
terdapat mahasiswa yang sebagai 
qori‟/qori‟ah (dengan kemampuan 
membaca  al-Qur‟an yang baik), ada 
pula yang bisa membaca  al-Qur‟an 
tapi masih ada kesalahannya. 
2. Apa upaya yang dilakukan 
pihak jurusan untuk 
mengembangkan 
kemampuan membaca  al-
Qur‟an mahasiswa PGMI? 
1. Himbauan dosen-dosen, 
minimal di awal pembelajaran 
bisa mengajak mahasiswa 
membaca  al-Qur‟an 





jurusan oleh pihak jurusan, 
seabagian daripadanya di 
awali dengan membaca  al-
Qur‟an. Terutama pelayanan 
terhadap peneriamaan 
beasiswa. 
3. Pihak jurusan mendorong 
mahasiswa, khususnya yang 
intens memiliki urusan di 
jurusan harus memperbaiki 
kemampuan BTQ-nya. Salah 





berbagai macam kegiatan. 
Namun, kendalanya terletak pada 
kesediaan dan kesadaran mahasiswa 
terhadap usahanya untuk mau belajar 
membaca  al-Qur‟an.Sebenarnya 
salah satu yang menjadi penyebab 
rendahnya kualitas membaca  al-
Qur‟an mahasiswa itu dari kesdaran 
diri mereka sendiri bahwa membaca  
al-Qur‟an sangat penting. Apalagi 
sebagai lulusan universitas islam, 
persyaratan untuk lulus yakni harus 
memiliki kualitas bacaan yang baik. 
Mereka hanya membaca  al-Qur‟an 
memiliki tugas atau kepentingan 
akademik 
3. Apakah ada fasilitas/ wadah 
khusus yang disiapkan oleh 
jurusan untuk membina 
mahasiswa dalam hal 
membaca  al-Qur‟an? jika 
ada, bagaimana bentuk 
pembinaannya, jika tidak 
ada, apa yang menjadi 
kendalanya? 
ada, yakni Qur’an Meeting Club 
yang sudah dipelihara dan dikelola 
dengan baik. Namun, kita berusaha 
melakukan penyatuan dengan pihak 
HMJ. Di mana QMC merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari 
HMJ. Jadi, pembelajaran  al-Qur‟an 
itu masih ditangani oleh QMC, 
namun ia tidan independensi dan 





HMJ. Dengan pola-pola seperti itu 
mungkin HMJ akan lebih intens 
secara organisasi dan secara 
administrasi untuk ikut terlibat dalam 
perbaikan BTQ. Selama ini seluruh 
kegiatan QMC berkolaborasi dengan 
pihak HMJ yang merupakan satu 
kesatuan dalam seluruh program 
kerjanya. Namun selanjutnya 
dikembangkan lagi menjadi bagian 
integral dan struktural dari struktur 
organisasi HMJ. 
Bentuk pembinaanya itu sendiri, 
dengan pengajaran yang 
menggunakan metode tutor sebaya. 
4. Apakah kemampuan 
membaca  al-Qur‟an 
mahasiswa PGMI menjadi 
prioritas jurusan dalam 
memperbaiki kualitas 
alumni-alumni PGMI? 
Membaca  al-Qur‟an merupakan 
syarat dan kebijakan Universitas. 
Seluruh jurusan/prodi wajib 
menjalankannya, tanpa terkecuali di 
jurusan/prodi PGMI. Membaca  al-
Qur‟an telah menjadi syarat mutlak 
dari proses penyelesaian studi. Ketika 
ingin mengurus komprehensif, 
mahasiswa yang bersangkutan harus 
memiliki kemampuan membaca  al-
Qur‟an yang bagus. 
 
Data wawancara (Tentor Qur’an Meeting Club) 
Nama responden : Usman Syukur Bainyah 
Tanggal wawancara : 09 November 2018 
Waktu   : 04:30 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat 
saudara(i) mengenai 
kemampuan membaca  al-
Qur‟an mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 secara umum 
? 
Secara umum sudah mampu 
membaca  al-Qur‟an. Namun masih 
banyak yang belum mampu 
membaca sesuai dengan hukum 
tajwid. 
2. Metode apa yang saudara(i) 
gunakan saat mengajar 
Pemberian teori hukum-hukum 





membaca  al-Qur‟an di 
Qur’an Meeting Club PGMI 
dan bagaimana bentuk 
pengajarannya? 
Peer teaching/ tutor sebaya dengan 
buku kontrol 
Mengaji satu per satu lalu dikoreksi 
dan dibenarkan 
3. Apakah saudara(i) memiliki 
kendala saat mengajar 
mahasiswa PGMI dalam 
membaca  al-Qur‟an? 
a. Kesibukan dari para peserta 
QMC menjadi kendala untuk 
membuat pertemuan belajar 
membaca  al-Qur‟an menjadi 
kurang intens. 
b. Kurangnya motivasi 
mengikuti bimbingan belajar 
membaca  al-Qur‟an 
c. Para peserta selalu lupa 
mengenai hukum-hukum 
tajwid yang sudah diajarkan. 
 
Nama responden : Nurul Magfirah 
Tanggal wawancara : 19 November 2018 
Waktu   :  02:25 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat 
saudara(i) mengenai 
kemampuan membaca  al-
Qur‟an mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 secara umum 
? 
Menurut saya, mahasiswa PGMI 
2015, kemampuan membacanya 
mesih perlu ditingkatkan. Karena 
hanya beberapa yang memiliki 
kemampuan yang lancar.  
2. Metode apa yang saudara(i) 
gunakan saat mengajar 
membaca  al-Qur‟an di 
Qur’an Meeting Club PGMI 
dan bagaimana bentuk 
pengajarannya? 
Metode qira‟ah yaitu membaca. Saya 
kelompokkan menjadi dua, yaitu 
kelompok membaca yang sudah 
lancar dan kelompok membaca yang 
belum lancar. 
3. Apakah saudara(i) memiliki 
kendala saat mengajar 
mahasiswa PGMI dalam 
membaca  al-Qur‟an? 
Kendalanya, untuk mahasiswa yang 
kurang lancar dalam membaca  al-
Qur‟an, saya harus menuliskan, 
menjelaskan dengan sebaik-baiknya. 
Ketika saya tidak memperhatikan 
cara membacanya yang salah, maka 
mahasiswa itu akan terbiasa dengan 
cara membacanya yang salah. Ketika 





yang salah, maka harus cepat ditegur 
dimana salahnya, dan diajarkan cara 
membaca yang benar. 
 
Nama responden : Muh. Nur Rasyid 
Tanggal wawancara : 19 November 2018 
Waktu   : 02:45 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat 
saudara(i) mengenai 
kemampuan membaca  al-
Qur‟an mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 secara umum 
? 
Menurut saya, kemampuan membaca  
al-Qur‟an mahasiswa PGMI masih 
standar sekali. Hal ini akibat 
kurangnya minat untuk belajar 
membaca  al-Qur‟an. 
2. Metode apa yang saudara(i) 
gunakan saat mengajar 
membaca  al-Qur‟an di 
Qur’an Meeting Club PGMI 
dan bagaimana bentuk 
pengajarannya? 
Sebelum menggunakan metode tutor 
sebaya, saya sempat menggunakan 
metode iqro‟. Masing-masing 
mahasiswa memiliki kesempatan atau 
giliran untuk membaca  al-Qur‟an 
sementara yang lain menyimak. 
Selama membaca  al-Qur‟an, teman 
yang lain boleh menegur apabila 
terdapat kesalahan. 
3. Apakah saudara(i) memiliki 
kendala saat mengajar 
mahasiswa PGMI dalam 
membaca  al-Qur‟an? 
Yang menjadi kendala adalah terkait 
makharijul huruf. Mahasiswa masih 
membawa kebiasaan dari daerah asal 
dalam menyebutkan huruf-huruf 
tertentu dan cara membacanya keliru. 
Khsususnya beberapa mahasiswa 
yang berasal dari Bima. 
 Tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 dari 
ke-delapan mahasiswa yang dijadikan informan penelitian, diperoleh gambaran 
bahwa kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 masih 
dalam kategori rendah atau masih dibutuhkan pembinaan membaca al-Qur‟an lebih 
lanjut. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan bapak Shabir Umar pada 





“Secara umum, kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI masih 
tergolong rendah. Hal ini berlaku ketika yang menjadi ukurannya adalah 
membaca sesuai tajwid. Masih banyak mahasiswa yang kurang dalam 
penyebutan huruf yang benar dan juga ma>d. Sebenarnya sudah banyak 
mahasiswa PGMI yang sudah bisa membaca  al-Qur‟an, jika hanya dilihat dari 
kemampuan membaca tanpa memperhatikan aspek tajwid. Khusus untuk 
mahasiswa PGMI angkatan 2015 secara spesifik, saya tidak memiliki data 
karena saya tidak pernah mengecek secara khusus. Tapi dia masuk dalam 
kategori secara umum tadi”.4 
Selain itu, didukung pula oleh hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yahdi 
pada tanggal 21 November 2018 yang mengatakan bahwa: 
“Kemampuan membaca al-Qur‟an minimal terbagi tiga, yakni: 1) kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan tajwid yang baik dan benar, 2) kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan makharijul huruf yang baik dan benar dan 3) 
kemampuan membaca al-Qur‟an dengan fasahah yang baik. Berdasarkan tiga 
aspek di atas, kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI berbeda-beda. 
Ada mahasiswa yang bagus makhrajnya namun kurang dari aspek tajwid dan 
fasahahnya, ada yang kurang dari aspek  makhraj dan kurang dari  Namun 
secara umum, berdasarkan observasi saya di awal kuliah, mahasiswa PGMI 
termasuk kategori bisa membaca al-Qur‟an, meskipun masih perlu dibenarkan. 
Secara khusus, di angkatan 2015 terdapat mahasiswa yang sebagai qori‟/qori‟ah 
                                                 
4






(dengan kemampuan membaca al-Qur‟an yang baik), ada pula yang bisa 
membaca al-Qur‟an tapi masih ada kesalahannya”.5 
Berdasarkan pernyataan bapak Muhammad Yahdi, beliau menyatakan 
indikator dari kemampuan membaca al-Qur‟an terbagi atas 3 bagian yaitu: 
1. kemampuan membaca al-Qur‟an dengan tajwid yang baik dan benar, 
artinya membetulkan dan membaguskan bunyi bacaan al-Qur‟an menurut 
aturan-aturan hukumnya yang tertentu. Aturan tersebut di antaranya 
hukum bacaan (cara-cara membaca), makha>rijul h}uru>f (tempat-tempat 
keluar huruf), s{ifa>tul h}uru>f (sifat-sifat huruf), ah}kamul h}uru>f (hukum yang 
tertentu bagi tiap-tiap huruf), mad (ukuran bagi panjang atau pendeknya 
suatu bacaan) dan ah{kamul waqaf (hukum-hukum bagi penentuan berhenti 
atau terusnya suatu bacaan, dan lain-lain. 
2. kemampuan membaca al-Qur‟an dengan makharijul huruf yang baik dan 
benar, artinya membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf 
tersebut. 
3. kemampuan membaca al-Qur‟an dengan fasahah yang baik, artinya 
mampu membaca al-Qur‟an dengan fasih, tidak tersendat. 
Dari keseluruhan mahasiswa PGMI memang memiliki kualiatas bacaan yang 
rendah. Tetapi bukan berarti mereka tidak bisa membaca al-Qur‟an namun 
pengaplikasian ilmu tajwid masih perlu ditingkatkan. Hal ini selaras dengan 
pernyataan dari tentor QMC atas nama Usman Syukur Bainyah pada tanggal 09 
November 2018 yang mengatakan bahwa: 
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“Secara umum sudah mampu membaca al-Qur‟an. Namun masih banyak yang 
belum mampu membaca sesuai dengan hukum tajwid”.6 
Dan juga selaras dengan pernyataan dari tentor QMC atas nama Nurul Magfirah pada 
tanggal 19 November 2018 yang mengatakan bahwa: 
“Mahasiswa PGMI 2015, kemampuan membacanya masih perlu ditingkatkan. 
Karena hanya beberapa yang memiliki kemampuan yang lancar”.7 
Serta pernyataan dari tentor QMC atas nama Muh. Nur Rasyid pada tanggal 19 
November 2018 yang mengatakan bahwa: 
“Menurut saya, kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI masih 
standar sekali. Hal ini akibat kurangnya minat untuk belajar membaca al-
Qur‟an”.8 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari pihak jurusan dan tentor BTQ dari 
Prodi PGMI diketahui bawa secara umum kemampuan membaca al-Qur‟an 
mahasiswa masih berada di kategori rendah. Hal ini dikarenakan ketidakmampuan 
mahasiswa menerapkan hukum bacaan atau ilmu tajwid ketika membaca al-Qur‟an. 
Secara umum, pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah telah 
diprogramkan pembinaan BTQ yang merupakan kesatuan program dari Universitas 
dalam bentuk Program BTQ “Baca Tulis Quran” yang sasarannya adalah mahasiswa 
baru dari setiap Prodi yang ada di Universitas. Hal ini selaras dengan pernyataan yang 
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disampaikan oleh bapak Shabir Umar sebagai Ketua Prodi PGMI yang mengatakan 
bahwa: 
“Upaya yang dilakukan pihak jurusan untuk mengembangkan kemampuan 
membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI yakni dengan mencantumkannya di 
dalam kurikulum. Ada mata kuliah khusus yang memberikan keterampilan 
kepada mahasiswa untuk membaca dan menulis huruf-huruf Arab”.9 
Secara khusus, Prodi PGMI juga menyediakan layanan pembinaan baca al-
Qur‟an yang dikelola oleh pihak HMJ PGMI dalam bentuk Qur’an Meeting Club. 
Hal ini ini sasuai dengan hasil wawancara oleh bapak Shabir Umar yang mengatakan 
bahwa: 
“Upaya lain yang dilakukan yakni dengan mendorong HMJ PGMI untuk 
memberikan bimbingan BTQ melalui wadah QMC (Qur’an Meeting Club). 
Sekarang ini, QMC diintegrasikan dengan Organisasi HMJ. Sehingga kegiatan-
kegiatan QMC itu diambil alih oleh HMJ, meskipun yang menjadi pelaku 
utama di dalam adalah orang-orang  dari QMC”.10 
Selain itu, didukung pula oleh hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yahdi 
sebagai Sekretaris Prodi PGMI yang mengatakan bahwa: 
“Qur’an Meeting Club sudah dipelihara dan dikelola dengan baik. Namun, kita 
berusaha melakukan penyatuan dengan pihak HMJ. Di mana QMC merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari HMJ. Jadi, pembelajaran al-Qur‟an itu masih 
ditangani oleh QMC, namun ia tidan independensi dan harus berada pada 
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komunikasi pihak HMJ. Dengan pola-pola seperti itu mungkin HMJ akan lebih 
intens secara organisasi dan secara administrasi untuk ikut terlibat dalam 
perbaikan BTQ. Selama ini seluruh kegiatan QMC berkolaborasi dengan pihak 
HMJ yang merupakan satu kesatuan dalam seluruh program kerjanya. Namun 
selanjutnya dikembangkan lagi menjadi bagian integral dan struktural dari 
struktur organisasi HMJ”.11 
 Berdasarkan informasi dari kedua narasumber di atas, diketahui bahwa ada 
upaya dari pihak Prodi untuk memperbaiki kualitas membaca al-Qur‟an 
mahasiswanya. Upaya ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan atau 
alumni Prodi PGMI. Hal ini selaras dengan pernyataan dari bapak Muhammad Yahdi 
yang mengatakan bahwa: 
“Membaca al-Qur‟an merupakan syarat dan kebijakan Universitas. Seluruh 
jurusan/prodi wajib menjalankannya, tanpa terkecuali di jurusan/prodi PGMI. 
Membaca al-Qur‟an telah menjadi syarat mutlak dari proses penyelesaian studi. 
Ketika ingin mengurus komprehensif, mahasiswa yang bersangkutan harus 
memiliki kemampuan membaca al-Qur‟an yang bagus”.12 
Untuk mempermudah proses pembinaan membaca al-Qur‟an maka dilakukan 
dalam bentuk aturan akademik. Salah satunya menjadi syarat dalam penyelesaian 
studi. Selain itu kemampuan membaca al-Qur‟an memang sudah menjadi suatu 
keharusan apalagi kampus yang berlabel Islam. Sudah barang tentu lulusan atau 
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alumninya memiliki kemampuan membaca al-Qur‟an yang baik. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan bapak Shabir Umar yang mengatakan bahwa: 
“Kemampuan BTQ itu telah menjadi L.O. dari semua prodi yang ada di UIN 
dan sudah menjadi tuntutan kurikulum. Jadi, ini berlaku bukan hanya di UIN. 
Namun, berlaku di Universitas seluruh Indonesia di bawah naungan 
Kementrian Agama dan menjadi bagian dari KKMInya. Jadi aspek 
keterampilannya yakni lancar membaca ayat al-Qur‟an dan menghafal minimal 
juz 30. Hanya saja, prodi-prodi tertentu belum menerapkan secara konsisten. 
Tapi itu semua merupakan tuntutan kurikulum. Hanya saja, kita di fakultas 
tarbiyah dan keguruan, mencoba menerapkan lebih ketat yakni secara 
keseluruhan”.13 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
a. Data Hasil Wawancara dengan Informan Terkait Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa PGMI 
Angkatan 2015 
Data wawancara (Mahasiswa PGMI Angkatan 2015) 
Pertanyaan pertama, bagaimana latar belakang pendidikan saudara(i) ? 
No. Nama Jawaban 
1. AM SD INPRES Binongko, NTT 
SMPN 3 Kalabangi, Alor 
MAN Kalabangi 
Pondok pelatihan tilawah 
2. AL SD INPRES 1279 Macanang 
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SMA 4 Watampone 
3. A MI Guppi Binanga, Enrekang 
MTS Buntumarana 
MA Buntumarana 
4. H SDN, SMPN dan SMAN. 
5. K SDN 2 Pangkajene 
SMPN 2 Pamgkajene 
SMAN 1 Tinambung 
6. N SDN 08 Woja, NTB 
SMP 1 Woja, NTB 
MAN 2 Dompu 
7. NJ MI Salehuddin Nangalili, Flores 
MTSN Nangalili 
SMA 4 Borong, Flores 
8. US MI Al-Hikmah Batu Putih, NTT 
MTSN Kalabangi, Alor 
MAN Kalabangi, Alor 
Pondok pelatihan tilawah 
 
Pertanyaan kedua, Kapan pertama kali saudara(i) belajar membaca  al-
Qur‟an? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Pada saat SD kelas 3 dan diajar oleh 
ibu dan ustadz di kampung. 
2. AL Pada saat SD 
3. A Pada saat TK dan diajar oleh guru di 
TPA dan orang tua di rumah  
4. H Pada waktu masih kecil. 
5. K Pada saat kelas 1 SD 
6. N Pada saat SD dan diajar oleh ayah. 
7. NJ Pada saat SD 
8. US Pada saat SD diajar oleh ayah. Selain 
itu saya juga mengikuti pelatihan 
tilawah 
 
Pertanyaan ketiga, metode apa yang digunakan saat saudara(i) belajar 
membaca  al-Qur‟an? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Metode iqro‟ 





3. A Metode iqro‟ 
4. H Membaca  al-Qur‟an besar. Bukan 
iqro‟ 
5. K Metode iqro‟ 
6. N Metode iqro‟ 
7. NJ Metode iqro‟ 
8. US Metode iqro‟ 
 
Pertanyaan keempat, seberapa sering saudara membaca  al-Qur‟an? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Alhamdulillah selalu, setiap hari. 
Sekitar 1-2 lembar setelah salat. 
2. AL Tiap hari 
3. A Saya membaca  al-Qur‟an setiap 
selesai salat maghrib hanya apabila 
sedang di kontrakan. 
4. H Kadang-kadang. 
5. K Dua kali sehari ( setelah dzuhur dan 
setelah maghrib) 
6. N Kadang-kadang. Tapi tidak rutin 
setiap hari. 
7. NJ Selalu, setiap selesai salat minimal 
membaca satu lembar. 
8. US Alhamdulillah saya membaca  al-
Qur‟an setiap hari. 
 
Pertanyaan kelima, apakah saudara(i) masih merasa kesulitan dalam membaca  
al-Qur‟an? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Alhamdulillah, tidak terlalu merasa 
kesulitan.  
2. AL Iya. Ada beberapa surah yang saya 
baca dengan bunyi yang tidak sesuai 
hurufnya. Namun tidak semua seperti 
itu. Hanya surah-surah tertentu. 
3. A Saya merasa tidak kesulitan membaca  
al-Qur‟an. 
4. H Saya masih merasa kesulitan membaca  
al-Qur‟an. 
5. K Tidak 





ketika membaca  al-Qur‟an dengan 
tempo lebih cepat, itu membuat saya 
kesulitan dalam menyebutkan huruf 
yang berbeda tapi mamiliki bunyi 
yang hampir sama. 
7. NJ Alhamdulillah, tidak ada kesulitan 
yang yang berarti. Sekalipun ada 
beberapa bagian dalam ayat  al-Qur‟an 
yang kadang saya ragu dalam 
kebenaran cara membacanya. Namun, 
saya akan bertanya kepada teman yang 
lebih tau. 
8. US Alhamdulillah tidak merasa kesulitan 
dalam membaca  al-Qur‟an. 
 
Pertanyaan keenam, bagaimana pendapat anda mengenai mata kuliah BTQ 
yang diajarkan di UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu mata kuliah di 
Jurusan PGMI? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Alhamdulillah sangat luar biasa. Pada 
mata kuliah BTQ diajarkan teori 
hukum-hukum tajwid, lalu 
dipraktikkan langsung membaca  al-
Qur‟an dan dikoreksi langsung oleh 
dosen. Tapi masih terdapat kendala 
yang perlu diperhatikan. Seperti 
kurangnya pemberian motivasi dalam 
membaca  al-Qur‟an dengan baik.  
2. AL Pelajarannya lumayan berkesan. Hal 
ini dikarenakan, pembelajarannya, 
mengingatakan kita kembali ke 
pelajarn yang pernah dipelajari terkait 
baca tulis  al-Qur‟an. Hal ini sekaligus 
sebagai keahlian dasar untuk diajarkan 
ke peserta didik. 
3. A Pembelajarannya lebih dominan ke 
pelatihan menulis Arab. Namun sangat 
kurang dalam pelatihan membaca  al-
Qur‟an. 
4. H Alhamdulillah sangat bagus. Karena 
memberikan pengetahuan terkait 





dipelajari di daerah saya masih banyak 
yang belum sesuai, sehingga 
dibenarkan pada saat belajar BTQ di 
UIN. 
5. K Matakuliah BTQ itu bagus karena 
menambah ilmu mahasiswa. 
6. N Alhamdulillah matakuliahnya bagus. 
Kami diajarkan teori hukum-hukum 
tajwid dan langsung diterapkan dalam 
praktik membaca  al-Qur‟an. Tidak 
hanya itu, apabila masih ada kesalahan 
dalam membacanya, dosen langsung 
memberikan contoh yang benar. 
7. NJ Alhamdulillah memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan saya dalam 
membaca  al-Qur‟an. Karena dalam 
pembelajarannya, kita diajarkan 
praktek langsung membaca  al-Qur‟an 
dan dikoreksi apabila masih salah 
yang selanjutnya dibenarkan oleh 
dosennya. Namun pada dosen yang 
berbeda, lebih dominan kepada 
pengajaran menulis huruf Arab 
dibanding pengajaran membaca  al-
Qur‟an. 
8. US Sebenarnya BTQ yang diajarkan tidak 
efektif. Hal ini terjadi karena 
pertemuan yang sangat terbatas dan 
sangat singkat sehingga 
pembahasannya tidak semaksimal 
mungkin. 
 
Pertanyaan ketujuh, apakah ada perbedaan cara membaca  al-Qur‟an antara di 
daerah asal saudara(i) dengan yang diajarkan di UIN Alauddin Makassar? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Ada, yakni makharijul huruf yang 
belum sesuai. 
2. AL Alhamdulillah, sama. 
3. A Alhamdulillah, tidak ada perbedaan. 
4. H Sangat berbeda. Apa yang diajarkan di 
daerah masih banyak tidak sesuai 





terkait makharijul huruf, khususnya 
huruf-huruf yang berbeda namun 
mamiliki bunyi yang hampir mirip. 
5. K Ada, yaitu metode yang digunakan. 
6. N Dari cara membacanya, tidak ada 
perbedaan. Namun terkait hukum-
hukum tajwid baru saya ketahui ketika 
kuliah di UIN. 
7. NJ Ada perbedaan dalam makharijul 
huruf. Khususnya untuk huruf-huruf 
yang berbeda tapi memiliki bunyi 
yang hampir sama. 
8. US Ada. Yakni terkait makharijul huruf. 
Mungkin pada saat di daerah, 
makharijul hurufnya sedikit berbeda 
karena dipengaruhi oleh dialeg di 
daerah saya. Pada saat di daerah, saya 
masih belum bisa membedakan bunyi 
huruf-huruf yang berbeda hurufnya, 
namun memiliki bunyi yang hampir 
sama. 
 
Pertanyaan kedelapan, apakah saudara(i) telah mengikuti kegiatan belajar 
membaca  al-Qur‟an yang diadakan oleh Qur’an Meeting Club PGMI? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Saya hanya menjadi tentor. 
2. AL Saya hanya pernah menjadi tentor. 
3. A Pernah. Bahkan pernah menjadi tentor 
juga. 
4. H Iya 
5. K Iya  
6. N Iya 
7. NJ iya 
8. US Iya, pernah. 
 
Pertanyaan kesembilan, seberapa efektif program yang diadakan Qur’an 
Meeting Club PGMI dalam mengajarkan saudara(i) untuk belajar membaca  
al-Qur‟an? 
No. Nama Jawaban  
1. AM Alhamdulillah lumayan efektif.  





hukum-hukum tajwid untuk diajarkan. 
2. AL Apabila pertemuannya lebih intens, 
saya rasa itu akan lebih efektif. 
Namun kendalanya adalah sulitnya 
mengumpulkan mahasiswa untuk rutin 
menghadiri pelatihan membaca  al-
Qur‟an. 
3. A Alhamdulillah dapat mengingatkan 
kembali pengetahuan mengenai 
hukum-hukum tajwid. Namun tidak 
memberikan pengaruh yang begitu 
berarti terhadap kemampuan membaca 
saya. 
4. H Alhamdulillah sangat memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan 
membaca  al-Qur‟an saya pada saat 
mengikutinya. Tapi, sekarang 
kemampuan saya mulai mengalami 
penurunan karena pertemuan QMC 
menjadi lebih kurang intensif. 
Sehingga saya pun kurang dilatih. 
5. K Lumayan efektif, karena sangat 
bermanfaat bagi saya sehingga 
mengetahui tajwid, cara mengucapkan 
huruf yang benar, tanda sukun, dan 
maad. 
6. N QMC kurang memberikan pengaruh 
yang berarti kepada kemampuan 
membaca  al-Qur‟an saya. Apalagi 
pertemuannya yang kurang intens. 
7. NJ Ada pengaruh yang saya dapatkan. 
Hal ini dikarenakan lebih seringnya 
saya membaca  al-Qur‟an pada 
pertemuan bimbingan BTQ yang 
diadakan qmc sehingga mampu 
membaca lebih lancar dan tentunya 
dengan cara membaca yang benar. 
8. US Kurang efektif. Karena pertemuanya 
yang sangat terbatas. Sehingga hanya 
memberikan sedikit pengaruh terhadap 







Pertanyaan kesepuluh, apakah perlu pihak jurusan mengadakan program 
belajar membaca  al-Qur‟an yang lebih intensif? 
No. Nama Jawaban 
1. AM Perlu. Karena sangat penting baik bagi 
mahasiswa maupun bagi prodi itu 
sendiri. Sehingga dapat menunjang 
akreditasi salah satunya. 
2. AL Iya, sangat perlu. 
3. A Sangat perlu. Melihat kondisi teman-
teman saya, angkatan 2015. 
Sebenarnya sudah bisa membaca  al-
Qur‟an namun untuk dihadapkan tes 
membaca  al-Qur‟an di ketua jurusan, 
kemungkinan besar masih banyak 
yang belum bisa lulus. 
4. H Sangat perlu dan lebih ditingkatkan 
lagi. 
5. K Iya, perlu. Agar mahasiswa PGMI bisa 
menjadi lancar membaca  al-Qur‟an 
dan dapat membedakan hukum-hukum 
tajwid. 
6. N Iya, sangat perlu. Namun dengan 
metode yang berbeda dan tidak 
memberatkan. Alangkah lebih baiknya 
lagi, kalau dalam wadah tersebut, 
sudah bisa menjadi partner jurusan 
untuk menyetor hafalan juz 30 sejak 
semester awal. Sehingga mahasiswa 
tidak merasa terbebani ketika ingin 
menyelesaikan studi. 
7. NJ Tidak perlu ada wadah baru. 
Sebaiknya QMC dibenahi dan 
dimaksimalkan. Sehingga mampu 
menjadi partner berkualitas dan 
terpercaya oleh prodi dalam 
meluluskan atau tidaknya mahasiswa 
dalam tes membaca  al-Qur‟an. Selain 
itu, hal ini mampu meminimalisir 
beban mahasiswa yang harus menemui 
pihak jurusan yang terlalu sibuk. 





pertemuan yang lebih intens. Karena 
di QMC, pertemuannya sangat 
terbatas. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan atau responden, diketahui 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 
membaca al-Qur‟an. 
Untuk lebih terarah penulisan data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca al-Qur‟an, maka penulis paparkan menurut urutan sebagai 
berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung kemampuan membaca 
al-Qur‟an mahasiswa PGMI, yakni sebagai berikut: 
a. Adanya kebijakan universitas 
Telah menjadi kebijakan universitas bahwa dalam penyelesaian studi 
mahasiswa harus memiliki kemampuan yang baik dalam membaca dan menulis al-
Qur‟an serta menghapal jus 30. Akibatnya, mau tidak mau akan mendorong 
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟annya sehingga 
mampu lulus tes di pihak Prodi, dan diperbolehkan mengikuti ujian komprehensif.  
Terkait kebijakan universitas ini sesuai dengan pernyataan bapak Yahdi yang 
mengatakan bahwa: 
“Membaca al-Qur‟an merupakan syarat dan kebijakan Universitas. Seluruh 
jurusan/prodi wajib menjalankannya, tanpa terkecuali di jurusan/prodi PGMI. 
Membaca al-Qur‟an telah menjadi syarat mutlak dari proses penyelesaian studi. 
Ketika ingin mengurus komprehensif, mahasiswa yang bersangkutan harus 





Didukung pula oleh pernyataan bapak Sabir yang mengatakan bahwa: 
“Kemampuan BTQ itu telah menjadi L.O. dari semua prodi yang ada di UIN 
dan sudah menjadi tuntutan kurikulum. Jadi, ini berlaku bukan hanya di UIN. 
Namun, berlaku di Universitas seluruh Indonesia di bawah naungan 
Kementrian Agama dan menjadi bagian dari KKMInya. Jadi aspek 
keterampilannya yakni lancar membaca ayat al-Qur‟an dan menghafal minimal 
juz 30. Hanya saja, prodi-prodi tertentu belum menerapkan secara konsisten. 
Tapi itu semua merupakan tuntutan kurikulum. Hanya saja, kita di fakultas 
tarbiyah dan keguruan, mencoba menerapkan lebih ketat yakni secara 
keseluruhan”. 
b. Pengadaan lembaga khusus pembinaan baca al-Qur‟an 
Prodi PGMI telah membentuk lembaga khusus pembinaan baca al-Qur‟an 
yang diberi nama Qur’an Meeting Club (QMC). Lembaga ini dibentuk untuk 
membina mahasiswa dalam belajar membaca  al-Qur‟an. Mahasiswa dibina langsung 
oleh sesama mahasiswa yang kemampuan membaca al-Qur‟annya tergolong baik dan 
sudah mampu mengajarkannya. Dengan hadirnya QMC yang terintegrasi dengan 
HMJ-PGMI ini diharapkan ikut terlibat dalam perbaikan BTQ mahasiswa PGMI.  Hal 
ini sesuai dengan pernyataan bapak Sabir yang mengatakan bahwa: 
“Upaya lain yang dilakukan yakni dengan mendorong HMJ PGMI untuk 
memberikan bimbingan BTQ melalui wadah QMC (Qur’an Meeting Club). 
Sekarang ini, QMC diintegrasikan dengan Organisasi HMJ. Sehingga kegiatan-
kegiatan QMC itu diambil alih oleh HMJ, meskipun yang menjadi pelaku 
utama di dalam adalah orang-orang  dari QMC”. 





“Qur’an Meeting Club sudah dipelihara dan dikelola dengan baik. Namun, kita 
berusaha melakukan penyatuan dengan pihak HMJ. Di mana QMC merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari HMJ. Jadi, pembelajaran al-Qur‟an itu masih 
ditangani oleh QMC, namun ia tidan independensi dan harus berada pada 
komunikasi pihak HMJ. Dengan pola-pola seperti itu mungkin HMJ akan lebih 
intens secara organisasi dan secara administrasi untuk ikut terlibat dalam 
perbaikan BTQ. Selama ini seluruh kegiatan QMC berkolaborasi dengan pihak 
HMJ yang merupakan satu kesatuan dalam seluruh program kerjanya. Namun 
selanjutnya dikembangkan lagi menjadi bagian integral dan struktural dari 
struktur organisasi HMJ”. 
c. Metode dalam belajar membaca al-Qur‟an 
Dalam proses belajar membaca al-Qur‟an, mahasiswa telah disuguhkan 
dengan beberapa metode, sehingga dengan adanya metode yang beragam tidak 
membuatnya menjadi monoton. Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa tentor 
QMC sebagai berikut: 
 
No. Nama tentor  Jawaban 
1.  NM Menggunakan metode qira‟ah yaitu 
membaca. Saya kelompokkan 
menjadi dua, yaitu kelompok 
membaca yang sudah lancar dan 
kelompok membaca yang belum 
lancar. 
2. MN Sebelum menggunakan metode tutor 
sebaya, saya sempat menggunakan 
metode iqro‟. Masing-masing 
mahasiswa memiliki kesempatan atau 
giliran untuk membaca  al-Qur‟an 
sementara yang lain menyimak. 





yang lain boleh menegur apabila 
terdapat kesalahan. 
3. US Metode yang digunakan yakni Peer 
teaching/ tutor sebaya dengan buku 
kontrol. Pemberian teori hukum-
hukum tajwid secara singkat. 
Mengaji satu per satu lalu dikoreksi 
dan dibenarkan 
Banyak cara yang telah dilakukan alam proses pembinaan membaca  al-
Qur‟an di PGMI. Beberapa diantaranya pembinaan dengan metode tutor sebaya dan 
pembinaan oleh dosen. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya. 
d. Adanya Mahasiswa 
Penerapan kebijakan dari universitas tentunya memiliki target atau sasaran 
yang berperan sebagai subjek dan objek kebijakan tersebut. Apa yang telah 
diputuskan oleh instansi, selanjutnya akan diterapkan oleh stakeholder.Terkait 
penerapan kebijakan yang mengharuskan mahasiswa mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik itu tentunya ditujukan kepada mahasiswa. Maka dari itu mahasiswa 
harus siap menerima kebijakan yang ada. 
2. Faktor Penghambat 
Kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 berada 
pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu: 
a. Stakeholder 
Universitas telah mengeluarkan kebijakan yang selanjutnya akan dijalankan 
oleh stakeholder yang ada untuk membimbing mahasiswa. Hal ini tentunya untuk 






Usaha tak selamanya berjalan mulus. Begitu pula dengan penerapan 
kebijakan. Masih saja ada miskomunikasi sehingga tujuan tak tercapai dengan efektif 
dan efisiaen. Begitu pula dengan kebijakan universitas agar mahasiswa mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Stakeholder yang tidak paham dengan 
tugasnya dapat menghambat pencapaian tujuan dari kebijakan yang telah ada. 
b. Lembaga yang ngadat 
Qur‟an Meeting Club menjadi salah satu lembaga pembinaan membaca Al-
Qur‟an yang ada di PGMI. Kehadiran lembaga ini tentunya diharapkan mampu 
membantu mahasiswa untuk mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar sehingga dapat meminimalisir mahasiswa yang tidak lancar membaca Al-
Qur‟an. 
Lembaga yang dirancang sedemikian rupa dan dijalankan oleh HMJ-PGMI ini 
rupanya tidak berjalan mulus. Lembaga yang diharapkan dapat membina mahasiswa 
secara intens mengalami penurunan intensitas pertemuan setiap periodenya. Hal yang 
paling mencolok adalah peningkatan intensitas pertemuan antara tentor dan peserta 
QMC pada awal periode pengurusan. Namun seiring berjalan waktu, perlahan 
intensitas pertemuan berkurang bahkan mengalami ngadat. 
Hal-hal demikian tentunya menjadi sebuah masalah yang pada akhirnya tidak 
dapat mencapai tujuan dari lembaga itu sendiri. 
c. Metode kurang up to date 
Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
tertentu. Metode dalam belajar dan mengajar sangat bervariasi. Begitu pula dengan 





tepat, mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟annya dengan 
efektif dan efisien. 
Namun, hadirnya berbagai macam metode rupanya tidak banyak membantu 
apabila orang yang mengajarkan Al-Qura‟an miskin akan penguasaan metode. Mulai 
dari metode yang kurang up to date hingga pengggunaan metode konvensional tidak 
banyak membantu. 
d. Kurangnya minat dan motivasi dalam belajar membaca al-Qur‟an. 
Kurangnya minat dan motivasi dalam belajar membaca al-Qur‟an mahasiswa 
disebabkan kurangnya kesadaran diri mahasiswa untuk memperbaiki kualitas 
membaca al-Qur‟annya. Mereka hanya membaca al-Qur‟an ketika memiliki tugas 
atau kegiatan yang mengharuskan membaca al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bapak Yahdi yang mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya salah satu yang menjadi penyebab rendahnya kualitas membaca 
al-Qur‟an mahasiswa itu dari kesadaran diri mereka sendiri bahwa membaca al-
Qur‟an sangat penting. Apalagi sebagai lulusan universitas Islam, persyaratan 
untuk lulus yakni harus memiliki kualitas bacaan yang baik. Mereka hanya 
membaca al-Qur‟an memiliki tugas atau kepentingan akademik”.14 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dominan mahasiswa tidak 
mengikuti pembinaan membaca al-Qur‟an untuk beberapa waktu belakangan ini. 
Mereka hanya mengikuti pembinaan membaca al-Qur‟an hanya ketika menjadi 
peserta pembinaan BTQ di QMC. Namun, kini mereka tidak lagi mengikuti 
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pembinaan itu, sejak bertambahnya semester dan bertambahnya kesibukan yang 
mereka dapatkan di semseter ini. 
 Motivasi mahasiswa untuk belajar membaca al-Qur‟an masih sangat kurang, 
sehingga minat untuk belajar juga menjadi minim. Dominan mahasiswa mengikuti 
pembinaan membaca al-Qur‟an hanya ketika ada himbauan dari pimpinan Prodi. 
Itupun tidak berlangsung lama. Waktu demi waktu, mereka satu per satu 
meninggalkan proses pembinanaan membaca al-Qur‟an yang diadakan oleh QMC. 
 Sebenarnya untuk belajar membaca al-Qur‟an, tidak mengharuskan terpaut 
oleh sebuah ruang. Kapanpun dan dimanapun mahasiswa bisa belajar membaca al-
Qur‟an. Yang paling penting adalah menghadirkan motivasi dalam diri untuk 
mempelajari al-Qur‟an. 
 Di zaman yang semakin canggih ini, ketika mahasiswa tidak mampu belajar 
membaca al-Qur‟an dengan berhadapan langsung dengan orang yang lebih tahu 
terkait cara membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar, mahasiswa bisa mengakses 
situs-situs tertentu terkait cara membaca al-Qur‟an. Perkembangan Teknologi yang 
semakin canggih sebaiknya dimanfaatkan semaksimal mungkin. Mahasiswa sebagai 
penikmat canggihnya teknologi harus pintar-pintar menggunakan hadirnya internet 
untuk meningkatkan kemampuan yang ada pada dirinya. Khususnya kemampuan 
membaca al-Qur‟an yang tidak boleh disepelekan. Kini telah hadir banyak cara untuk 
belajar, baik secara visual maupun audio visual, termasuk menggunkan youtube 
(media audio visual yang lebih cocok untuk belajar membaca al-Qur‟an). 
Selain itu dengan sering-sering mendengarkan murottal-pun mahasiswa secara 
tidak langsung juga belajar membaca al-Qur‟an. Sangat jarang mahasiswa yang tidak 





mendengarkan musik melalui audio player atau music player sebaiknya dialihkan 
untuk mendengarkan murottal. Sekiranya hal itu lebih berfaedah. 
Untuk yang menginginkan adanya respon dari guru atau pengajar, boleh juga 
belajar membaca al-Qur‟an yang berbasis aplikasi atau salah satunya memanfaatkan 
whatsapp group. Di dalam satu group dibentuk khusus untuk belajar membaca al-
Qur‟an yang di dalamnya ada orang yang tentunya lebih tau terkait cara membaca al-
Qur‟an dengan baik dan benar. 
e. Muraja’ah bacaan al-Qur‟an yang tidak rutin 
Kendala kemampuan membaca al-Qur‟an yang kedua dipengaruhi membaca 
al-Qur‟an yang tidak rutin. Hal ini disebabkan keseharian mahasiswa yang disibukkan 
kegiatan akademik maupun non akademik di kampus. Sehingga membaca al-Qur‟an 
secara lebih intens. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, dominan dari informan 
mengatakan sebenarnya memiliki waktu-waktu khusus membaca al-Qur‟an seperti 
saat setelah melakukan salat fardhu, itu hanya apabila berada di rumah atau di 
kontrakan. Mahasiswa mengakui mengahabiskan banyak waktu untuk kegiatan di 
kampus. Sehingga waktu untuk berada di rumah hanya pada saat weekend dan 
istirahat sepulang kampus di weekday itupun terkadang dilanjutkan untuk 
melanjutkan untuk mengerjakan tugas-tugas khusus di luar rumah. Sehingga pada 
akhirnya mahasiswa yang yang tadinya membaca al-Qur‟an setiap selesai salat, kini 
hanya membaca al-Qur‟an ketika selesai salat magrib ketika berada di rumah atau 






Kesadaran untuk membaca al-Qur‟an juga bergantung pada kebiasaan yang 
telah hadir sejak kecil. Ketika sewaktu kecil telah dibiasakan oleh lingkungan 
keluarga untuk membaca al-Qur‟an di waktu-waktu tertentu, maka sekiranya itu akan 
terbawa hingga dewasa dan tidak ada beban untuk melakukannya. Namun, setelah 
melakukan wawancara dengan informan, para informan mengakui tidak memiliki 
waktu-waktu tertentu untuk membaca al-Qur‟an di rumah. Beberapa informan hanya 
membaca al-Qur‟an ketika pergi belajar membaca al-Qur‟an (belajar mengaji) di 
tempat yang dipercayakan orang tua. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil peneilitian maka dapat dideskripsikan pembahasan 
mengenai kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur‟annya. 
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 
kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 masih dalam 
kategori rendah atau masih dibutuhkan pembinaan membaca  al-Qur‟an lebih lanjut.  
Pada pembahasan ini, penulis akan membagi beberapa poin terkait deskripsi 
kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa yang mengacu pada indikator 
kemampuan membaca al-Qur‟an yang meliputi kemampuan membaca al-Qur‟an 
dengan makharijul huruf yang benar, Ketepatan membaca sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid dan kemampuan membaca al-Qur‟an dengan fasahah. Pembahasan lebih lanjut 





a. Makharijul Huruf 
 Setiap lambang bunyi bahasa mempunyai lafal atau ucapan tertentu yang tidak 
boleh dilafalkan menurut kemauan masing-masing pemakai bahasa. Pemakai bahasa 
Indonesia yang ingin ucapan bahasa arabnya dinilai baik, harus berusaha mematuhi 
kaidah yang berlaku di dalam bahasa tersebut. 
 Setelah melakukan penelitian pada mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015, 
penulis menemukan bahwa beberapa mahasiswa sudah mampu membaca al-Qur‟an 
sesuai dengan indikator-indikator pengukurnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap delapan informan, 
penulis menemukan tiga tempat keluarnya huruf yang menjadi titik paling sering 
terjadi kesalahan pada mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015. Ketiga makha>rijul 
h{uru>f itu meliputi al-jauf, al h{alq dan al-lisa>n. 
 Al-jauf artinya rongga tenggorokan dan mulut. Dari rongga tenggorokan dan 
mulut ini muncul satu makhraj  yang dikenal dengan, makhraj al jauf. Dari makhraj 
al jauf ini kelaur tiga huruf ma>d, yaitu alif (ا ), wau (و ), dan ya (ي) yang bersukun. 
Bagian ini akan dibahas lebih lanjut pada poin tajwid tepatnya terkait masalah ma>d. 
 Al-h{alq artinya tenggorokan, maksudnya tempat keluarnya huruf yang 
terletak pada tenggorokan. Dari al h{alq ini keluar tiga makhraj yang digunakan 
untuk tempat keluarnya enam huruf, yaitu  ا , ه, ع, ح, خ, غ. 
 Al-lisa>n artiya lidah. Maksudnya tempat keluarnya huruf yang terletak pada 






 Kesalahan yang paling umum terjadi yakni pada pelafalan huruf ح, د, ذ, ز, 
س, ع, ه dan ء. Sebagaian dari mahasiswa membaca huruf yang berbeda dengan bunyi 
yang sama. 
1) Pelafalan huruf ذ, ز, س 
 Huruf ذ, ز, س merupakan huruf yang berbeda namun memiliki bunyi yang 
hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa empat dari 
delapan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 masih belum mampu melafalkan 
huruf ذ, ز, س dengan benar. Informan yang dimaksud yakni inisal AL, H, K dan N. 
Untuk lebih lanjut akan ditampilkan pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.1 Kesalahan Makhraj Huruf Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2015 






    
Salah makhraj: 
Membunyikan 
ذ dengan ز 
Dzal (ذ) 
Zai (ز) 
Dzal (ذ) = al-lisa>n, ujung lidah 
dengan ujung gigi seri atas 
(tertahan hembusan nafas) 
Zai (ز) = al-lisa>n, ujung lidah 
bertemu dengan ujung gigi seri 
bawah. 
Sin (س) = al-lisa>n, pertengahan 




ز dengan س 
Zai (ز) 
Sin (س) 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa beberapa mahasiswa 
masih mengalami kesalahan pada penyebutan huruf hijaiyah, di mana huruf ذ dibaca 
seperti huruf ز dan huruf ز dibaca seperti huruf س. Selain itu, ada jg informan, yakni 
inisial NJ yang membaca huruf ذ menjadi terdengar sengau. Tentunya hal itu 






2) Pelafalan huruf ع dan ء 
 Huruf ع dan ء merupakan huruf yang berbeda namun memiliki bunyi yang 
hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa tiga dari 
delapan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 masih belum mampu melafalkan 
huruf ع dan ء dengan benar. Informan yang dimaksud yakni inisal H, K, N dan NJ. 
Untuk lebih lanjut akan ditampilkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Kesalahan Makhraj Huruf Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2015 









ع dengan ء 
„Ain (ع) 
Hamzah (ء) 
„Ain (ع) = al-h{alq, 
tenggorokan bagian tengah 
Hamzah (ء) = al-h{alq, 
tenggorokan bagian dalam 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa beberapa mahasiswa 
masih mengalami kesalahan pada penyebutan huruf hijaiyah, di mana huruf عdibaca 
seperti huruf ء dan begitupun sebaliknya. 
3) Pelafalan huruf د dan ض 
 Huruf ض dan د merupakan huruf yang berbeda namun memiliki bunyi yang 
hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa empat dari 
delapan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 masih belum mampu melafalkan 
huruf ض dan د dengan benar. Informan yang dimaksud yakni inisal AL, A, H dan K. 







Tabel 4.3 Kesalahan Makhraj Huruf Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2015 










ض dan د 
Dal (د) 
Dhad (ض) 
Dal (د) = al-lisa>n, ujung lidah 
bertemu dengan pangkal gigi 
seri atas 
Dhad (ض) = al-lisa>n, tepi 
pangkal lidah dengan 
geraham kanan atau kiri 
memanjang sampai ke depan. 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa beberapa mahasiswa 
masih mengalami kesalahan pada penyebutan huruf hijaiyah, di mana huruf د dibaca 
seperti huruf ض dan begitupun sebaliknya. 
4) Pelafalan huruf ح dan ه 
 Huruf ح dan ه merupakan huruf yang berbeda namun memiliki bunyi yang 
hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa dua dari 
delapan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 masih belum mampu melafalkan 
huruf ح dan ه dengan benar. Informan yang dimaksud yakni inisal K dan NJ. Untuk 
lebih lanjut akan ditampilkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Kesalahan Makhraj Huruf Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2015 











Ha‟ (ح) = al-h{alq, 





ح dengan ه Ha (ه) = al-h{alq, tenggorokan 
bagian dalam 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa beberapa mahasiswa 
masih mengalami kesalahan pada penyebutan huruf hijaiyah, di mana huruf حdibaca 
seperti huruf ه dan begitupun sebaliknya. 
Namun dari ke-delapan informan, terdapat dua di antaranya yang sudah 
mempu melafalkan huruf hijaiyah dengan benar. Kedua informan tersebut juga 
merupan qari‟ yang telah mengikuti proses belajar tilawah dan tajwid di tempat 
khusus. 
 Kesulitan-kesulitan yang terjadi pada kemampuan membaca selain dari 
makhraj huruf juga terjadi pada vokal panjang pendek bacaan, huruf yang 
menyimpang pada huruf aslinya yang padahal tidak mirip bunyinya akan tetapi 
mereka belum begitu lancar mengingat dan membedakan huruf hijaiyah yang satu 
dengan yang lain. Hal ini dikarenakan lupa dan tidak sering latihan membaca dan 
mengulang bacaan. Membaca al-Qur‟an sangatlah penting bagi pedoman hidup umat 
Islam yang seharusnya dibaca kemudian dinilai sebagai amal kebaikan. 
Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 
rata-rata bearada di makhraj  huruf al-h{alq dan al-lisa>n . Hal ini membuktikan bahwa 
adanya kesulitan dalam makha>rijul h}uru>f  mahasiswa yang dapat kita lihat melalui 
data kesalahan yang terjadi pada makha>rijul h}uru>f . 
b. Tajwid 
 Tajwid adalah usaha seseorang ketika membaca al-Qur’an memiliki 
keterampilan membaguskan bacaan tersebut, mulai dari ma>d, dengung dan lain 





pengucapan lafal al-Qur’an dengan ilmu yang disampaikan oleh ulama yang ahli 
dalam hal ini. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Prodi 
PGMI angkatan 2015, masih banyak mahasiswa yang belum paham betul penerapan 
dari kaidah ilmu tajwid. Hal ini berakibat pada bacaan mahasiswa yang menjadi 
salah. 
Berikut ini penulis akan mengulas bagian-bagian dari tajwid yang masih 
belum mampu dikuasai dan diterapkan mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 dalam 
membaca al-Qur’an. 
               
          
 Berdasarkan ayat di atas, peneliti menemukan bahwa beberapa mahasiswa 
belum mampu membaca sesuai panjang pendek (ma>d) yang benar pada ayat al-
Qur’an. Khususnya pada kata    masih ada informan (H) yang 
membacadengan pendek. Padahal itu adalah mad thabi‟i. Hukum bacaan mad thabi‟i 
yakni apabila ada alif terletak setelah fathah atau ya‟ sukun setelah kasrah atau wau 
sesudah dhammah. Cara membacanya harus sepanjang dua harakat atau disebut satu 
alif. 
 Selain itu, informan (N) juga melakukan kesalahan dalam membaca  dengan 
lebih dari dua harakat. Serta informan (NJ) yang membaca yang seharusnya 





                          
         
 Berdasarkan ayat di atas, peneliti menemukan bahwa beberapa mahasiswa 
belum mampu membaca sesuai hukum iqlab yang benar pada ayat al-Qur’an. Hukum 
ipqlab adalah apabila ada nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf  ب  baik dalam 
satu kata atau dengan kata lain 
 Contohnya pada     , informan (H) membaca tidak sesuai hukum 
iqlab. Ia justru membacanya tanwin dengan jelas. 
        
               
 Berdasarkan ayat di atas, peneliti menemukan bahwa beberapa mahasiswa 
belum mampu membaca sesuai hukum qalqalah yang benar pada ayat al-Qur’an. 
Huruf qalqalah ada lima yaitu ق, ط, د, ج, ب. Qalqalah terbagi menjadi dua jenis 
yaitu qalqalah sugra dan qalqalah qubra. 
 Informan (H) membaca    dengan tidak qalqalah. padahal di dalam kata 
tersebut terdapat huruf qalqalah, yakni ب. Selain itu, informan (NJ) juga membaca 
 dengan tidak qalqalah. padahal terdapat huruf qalalah, yakni ق. 
              





 Berdasarkan ayat di atas, peneliti menemukan bahwa beberapa mahasiswa 
belum mampu membaca sesuai hukum idga>m yang benar pada ayat al-Qur’an. 
 Idgam adalah apabila ada nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu  ن, 
و , ل  ,  م  , ر  ,  ي. Sedangkan bacaan idga>m dibagi menjadi dua macam: 
1) Idga>m bigunnah, artinya dengan dengung, yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf   ن,  و ,  م   , ي, maka harus dibaca 
idga>m bigunnah. 
2) Idga>m bila> gunnah, artinya tanpa dengung yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu degan huruf   ل   dan  ر, maka harus dibaca idga>m 
bila>gunnah. 
 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa mahasiswa belum mampu menerapkan 
hukum idga>m bigunnah khususnya pada kata    dan   . Beberapa 
informan belum mampu mendengungkan tanwin yang bertemu dengan huruf م nun 
sukun yang bertemu dengan huruf ى. 
c. Fashohah 
 Pada umumnya fashohah diartikan kesempurnaan membaca dari seseorang akan 
cara melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada di dalam al-Qur‟an. Jika seseorang 
itu membaca al-Qur‟an dengan benar sesuai pelafalannya maka orang tersebut dapat 
dikatakan fasih membaca al-Qur‟an. 
 Berdasarkan hasil penelitian, penulis hanya menemukan dua dari delapan 
informan yang memiliki fashohah yang baik atau fasih dalam membaca al-Quran, 
yakni informan AM dan US. Kedua informan tersebut dikatakan fasih karena mampu 





waqaf, sehingga tidak merubah makna suatu kata atau kalimat dalam bacaan al-
Qur‟an. 
 Penulis beranggapan bahwa enam dari delapan informan tidak termasuk fasih 
dalam membaca al-Qur‟an karena beberapa informan belum mampu membaca sesuai 
dengan aturan-aturan yang ada. Seperti memenggal satu kata atau berhenti di huruf 
yang merusak arti kata, dalam artian tidak sesuai pada tempat yang seharusnya 
menjadi tempat boleh berhenti. 
 Kemampuan membaca al-Qur‟an informan bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa PGMI Angkatan 
2015 
No. Nama Deskripsi 
1. AM Sudah mampu membaca  al-Qur‟an dengan 
benar sesuai hukum tajwid. 
2. AL Masih belum bisa membedakan beberapa huruf 
hijaiyyah, seperti bunyi huruf ء dan huruf ع. 
Sudah mampu membedakan ma>d, gunnah, iqlab 
dan qalqalah. Namun masih ada sedikit 
kesalahan ketika membaca bacaan dengan cepat. 
Sudah mampu membaca  al-Qur‟an dengan 
lancar. 
3. A Makharijul huruf, gunnah, iqlab dan kelancaran 
sudah baik. Namun masih kurang di bagian mad, 
khususnya mad wajib muttasil yang seharusnya 
dibaca 6 harakat dan asih ada huruf qalqalah 
yang belum dibaca sesuai bunyinya dan ada pula 
yang sudah sesuai bunyi huruf qalqalah. 
4. H Belum mampu membedakan bunyi huruf-huruf 
yang berbeda tapi memiliki bunyi yang hampir 
sama. Terkadang masih ada huruf yang tidak 
dibaca sesuai panjang pendeknya. membaca 
hukum bacaan iqlab dengan kurang 
mendengung. Belum mampu membaca hukum 
bacaan iqlab dan qalqalah. Masih kurang lancar 
dalam membaca  al-Qur‟an 
5. K Belum mampu membedakan bunyi huruf ذ, ش, 





dengan panjang pendeknya huruf dan bacaan 
iplab. Masih kurang mendengung pada bacaan 
idgham bighunnah. Sudah mampu memabaca 
bacaan qalqalah, namun, ada huruf yang bukan 
huruf qalqalah dan dibaca qalqalah. masih 
kurang lancar membaca  al-Qur‟an. 
6. N Masih belum mampu membedakan bunyi huruf ذ 
dan ز 
Serta huruf ء dan ع. ada bacaan mad yang sudah 
mampu dibaca panjang dan ada yang belum 
dibaca panjang sebagaimana mestinya. 
Kemampuan membaca bacaan gunnah dan iqlab 
sudah baik. Masih ada huruf qalqalah yang 
belum dibaca qalqalah. sudah lumayan lancar 
dalam membaca  al-Qur‟an. 
7. NJ Masih belum mampu membedakan bunyi huruf ء 
dan ع. ada bacaan mad yang sudah mampu 
dibaca panjang dan ada yang belum dibaca 
panjang sebagaimana mestinya. Sudah mampu 
mendengungkan bacaan idgham bigunnah dan 
tidak mendengungkan idgham bilagunnah. 
Masih ada bacaan iqlab yang tidak dibaca sesuai 
hukum bacaan iqlab. Masih ada huruf qalqalah 
yang belum dibaca qalqalah. sudah mampu 
membaca  al-Qur‟an dengan lancar. 
8. US Sudah mampu membaca  al-Qur‟an dengan 
benar sesuai hukum tajwid. 
 Dari keseluruhan mahasiswa PGMI memang memiliki kualitas bacaan yang 
rendah. Tetapi bukan berarti mereka tidak bisa membaca al-Qur‟an namun 
pengaplikasian ilmu tajwid masih perlu ditingkatkan. 
Indikator yang menjadi ukuran kemampuan membaca al-Qur‟an yakni sebagai 
berikut: 
a. Penyebutan makharijul huruf 
b. Penyebutan ma>d (panjang-pendek bacaan)   
c. Mempraktikkan bacaan gunnah (dengung) 
d. Mempraktikkan bacaan Iqlab 
e. Mempraktikkan bacaan qalqalah 





Berdasarkan ke-enam indikator yang ditetapkan di atas, mahasiswa PGMI 
angkatan 2015 masih kurang dalam Penyebutan makha<rijul h{uru>f dan Penyebutan 
ma>d (panjang-pendek bacaan). Sehingga perlu ada upaya dalam memperbaiki kualitas 
membaca al-Qur‟an. 
 Upaya solusi dari kesalahan atau kesulitan mahasiswa pada makharijul huruf, 
tajwid dan fashohah antara lain: 
1) Dosen membimbing dan meluruskan pemahaman siswa; 
2) Optimalisasi kegiatan pembinaan membaca al-Qur‟an khususnya di lembaga 
QMC (Qur’an Meeting Club); 
3) Mahasiswa butuh pembiasaan dengan terus berlatih; dan  
4) Sebaiknya memperbanyak mentahsin bacaan memperhatikan huruf-hurufnya 
dan bacaanya dengan baik dan cermat.  
Upaya lain yang dapat dilakukan untuk menanggulangi hal tersebut yakni 
salah satunya dengan menggunakan metode qira>’ati yang dimana mahasiswa 
mendengar langsung cara membaca al-Qur‟an lalu mempraktekkannya. Secara umum 
metode pengajaran Qira‟ati adalah: 1) Klasikal dan privat. 2) Guru menjelaskan 
dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya peserta didik menbaca 
sendiri (CBSA). 3) Peserta didik membaca tanpa mengeja. Sejak awal belajar peserta 
didik ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat. 
 Namun semuanya tetap dengan pengawasan yang mengajarkan, sehingga bisa 
langsung diketahui titik kesalahannya dan langsung dibenarkan. Selain itu, perlu 
adanya pembinaan yang rutin, sehingga membuat mahasiswa lebih sering 





menggunakan satu metode, masih banyak metode lain. Menggunakan satu metode 
dalam pembelajaran akan membuat proses pembelajaran menjadi sangat monoton. 
 Upaya tersebut baiknya diterapkan pada QMC yang telah hadir di Prodi 
PGMI. Namun diupayakan agar pertemuan antara tentor dan murid lebih intens. 
Karena selama ini yang menjadi kendala tentor untuk mengajar di QMC adalah 
susahnya mengumpulkan mahasiswa untuk mengahadiri proses belajar membaca  al-
Qur‟an. Dalam hal ini, pihak Prodi bisa memberikan kebijakan yang mampu 
mendorong mahasiswa sehingga lebih rajin mengikuti kegiatan QMC karena adanya 
aturan yang bersifat memaksa. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
a. Faktor pendukung 
Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung kemampuan membaca 
al-Qur‟an mahasiswa PGMI, yakni sebagai berikut: 
1. Adanya kebijakan universitas 
Telah menjadi kebijakan universitas bahwa dalam penyelesaian studi 
mahasiswa harus memiliki kemampuan yang baik dalam membaca dan menulis al-
Qur‟an serta menghapal jus 30. Akibatnya, mau tidak mau akan mendorong 
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟annya sehingga 
mampu lulus tes di pihak Prodi, dan diperbolehkan mengikuti ujian komprehensif.  
Selain itu, jauh sebelum penyelesaian studi, mahasiswa UIN telah 






1) Calon mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengikuti tes membaca al-
Qur‟an yang diadakan oleh pihak universitas sebagai salah satu syarat 
kelulusan. 
2) Mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengikuti program BTQ yang 
diadakan oleh Universitas. 
3) Mahasiswa menempuh mata kuliah BTQ yang telah tercantum dalam 
kurikulum.  
4) Beberapa dosen Pendamping Akademik (PA) mengecek kemampuan 
membaca al-Qur‟an mahasiswanya. 
2. Pengadaan lembaga khusus pembinaan baca al-Qur‟an 
Prodi PGMI telah membentuk lembaga khusus pembinaan baca al-Qur‟an 
yang diberi nama Qur’an Meeting Club (QMC). Lembaga ini dibentuk untuk 
membina mahasiswa dalam belajar membaca al-Qur‟an. Adanya QMC yang 
terintegrasi dengan HMJ-PGMI ini ikut terlibat dalam perbaikan BTQ mahasiswa 
PGMI. Yang mana mahasiswa dibina langsung oleh sesama mahasiswa yang 
kemampuan membacaal-Qur‟annya tergolong baik dan sudah mampu mengajarkan-
nya. Dengan hadirnya QMC yang terintegrasi dengan HMJ-PGMI ini diharapkan ikut 
terlibat dalam perbaikan BTQ mahasiswa PGMI. 
3. Metode dalam belajar membaca  al-Qur‟an 
Metode pengajaran adalah cara penyampaian bahan pengajaran dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, metode pengajaran adalah suatu cara 
yang dipilih dan dilakukan guru ketika berinteraksi dengan anak didiknya dalam 





Metode adalah suatu alat untuk mencapai tujuan. Dalam proses belajar 
membaca al-Qur‟an, mahasiswa telah disuguhkan dengan beberapa metode, sehingga 
dengan adanya metode yang beragam tidak membuatnya menjadi monoton.  
Beberapa metode yang telah diberikan QMC kepada peserta (mahasiswa PGMI) di 
antaranya metode tutor sebaya. Semua metode memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Tanpa terkecuali metode tutor sebaya ini. 
4. Adanya mahasiswa 
 Penerapan kebijakan dari universitas tentunya memiliki target atau sasaran 
yang berperan sebagai subjek dan objek kebijakan tersebut. Apa yang telah 
diputuskan oleh instansi, selanjutnya akan diterapkan oleh stakeholder.Terkait 
penerapan kebijakan yang mengharuskan mahasiswa mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik itu tentunya ditujukan kepada mahasiswa. Maka dari itu mahasiswa 
harus siap menerima kebijakan yang ada. 
b. Faktor penghambat 
Kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa PGMI angkatan 2015 berada 
pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu: 
1. Stakeholder 
Universitas telah mengeluarkan kebijakan yang selanjutnya akan dijalankan 
oleh stakeholder yang ada untuk membimbing mahasiswa. Hal ini tentunya untuk 
mencapai tujuan yakni mahasiswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
Usaha tak selamanya berjalan mulus. Begitu pula dengan penerapan 





dan efisiaen. Begitu pula dengan kebijakan universitas agar mahasiswa mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Stakeholder yang tidak paham dengan 
tugasnya dapat menghambat pencapaian tujuan dari kebijakan yang telah ada. 
2. Lembaga yang ngadat 
Qur‟an Meeting Club menjadi salah satu lembaga pembinaan membaca Al-
Qur‟an yang ada di PGMI. Kehadiran lembaga ini tentunya diharapkan mampu 
membantu mahasiswa untuk mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar sehingga dapat meminimalisir mahasiswa yang tidak lancar membaca Al-
Qur‟an. 
Lembaga yang dirancang sedemikian rupa dan dijalankan oleh HMJ-PGMI ini 
rupanya tidak berjalan mulus. Lembaga yang diharapkan dapat membina mahasiswa 
secara intens mengalami penurunan intensitas pertemuan setiap periodenya. Hal yang 
paling mencolok adalah peningkatan intensitas pertemuan antara tentor dan peserta 
QMC pada awal periode pengurusan. Namun seiring berjalan waktu, perlahan 
intensitas pertemuan berkurang bahkan mengalami ngadat. 
Hal-hal demikian tentunya menjadi sebuah masalah yang pada akhirnya tidak 
dapat mencapai tujuan dari lembaga itu sendiri. 
3. Metode kurang up to date 
Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
tertentu. Metode dalam belajar dan mengajar sangat bervariasi. Begitu pula dengan 
metode mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‟an. Dengan hadirnya metode yang 
tepat, mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟annya dengan 





Namun, hadirnya berbagai macam metode rupanya tidak banyak membantu 
apabila orang yang mengajarkan Al-Qura‟an miskin akan penguasaan metode. Mulai 
dari metode yang kurang up to date hingga pengggunaan metode konvensional tidak 
banyak membantu. 
4. Kurangnya minat dan motivasi dalam belajar membaca al-Qur‟an. 
Kurangnya minat dan motivasi dalam belajar membaca al-Qur‟an mahasiswa 
disebabkan kurangnya kesadaran diri mahasiswa untuk memperbaiki kualitas 
membaca al-Qur‟annya. Mereka hanya membaca al-Qur‟an ketika memiliki tugas 
atau kegiatan yang mengharuskan membaca al-Qur‟an.  
Motivasi mahasiswa untuk belajar membaca al-Qur‟an masih sangat kurang, 
sehingga minat untuk belajar juga menjadi minim. Dominan mahasiswa mengikuti 
pembinaan membaca al-Qur‟an hanya ketika ada himbauan dari pimpinan Prodi. 
Itupun tidak berlangsung lama. Waktu demi waktu, mereka satu per satu 
meninggalkan proses pembinanaan membaca al-Qur‟an yang diadakan oleh QMC. 
5. Mura>ja‘ah bacaan al-Qur‟an yang tidak rutin 
Kendala kemampuan membaca al-Qur‟an yang kedua yakni mura>ja‘ah bacaan 
al-Qur‟an yang tidak rutin. Hal ini disebabkan keseharian mahasiswa yang disibukkan 
kegiatan akademik maupun non akademik di kampus. Sehingga sangat kurang waktu 
yang diluangkan untuk membaca al-Qur‟an. 
Sebenarnya membaca al-Qur‟an bisa dilakukan kapanpun dimanapun, kecuali 
tempat-tempat yang tidak diindahkan untuk membaca al-Qur‟an, seperti WC. 
Mahasiswa juga bisa tetap membaca al-Qur‟an tanpa menghabiskan banyak waktu. 





Kesadaran untuk membaca al-Qur‟an juga bergantung pada kebiasaan yang 
telah hadir sejak kecil. Ketika sewaktu kecil telah dibiasakan oleh lingkungan 
keluarga untuk membaca al-Qur‟an di waktu-waktu tertentu, maka sekiranya itu akan 
terbawa hingga dewasa dan tidak ada beban untuk melakukannya. Namun, setelah 
melakukan wawancara dengan informan, para informan mengakui tidak memiliki 
waktu-waktu tertentu untuk membaca al-Qur‟an di rumah. Beberapa informan hanya 
membaca al-Qur‟an ketika pergi belajar membaca al-Qur‟an (belajar mengaji) di 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa PGMI angkatan 2015 
kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa PGMI angkatan 2015 masih 
dalam kategori rendah atau masih dibutuhkan pembinaan membaca  al-
Qur’an lebih lanjut. 
2. Faktor pendukung kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 di antaranya berupa kebijakan 
universitas melalui beberapa kegiatan penunjang kemampuan BTQ, 
pengadaan lembaga khusus pembinaan baca al-Qur’an, metode dalam 
belajar membaca al-Qur’an serta kehadiran mahasiswa. Sedangkan faktor 
penghambatnya berupa stakeholder yang kurang paham, lembaga yang 
ngadat, metode tidak up to date serta mura>ja‘ah bacaan al-Qur’an yang 
tidak rutin. 
 
B. Implikasi Penelitian 






1. Mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar masih membutuhkan pembelajaran 
ilmu membaca  al-Qur’an (ilmu tajwid) sebagai wawasan dan bekal 
untuk dikembangkan sekaligus diaplikasikan di tengah-tengah 
masyarakat nanti, khususnya mahasiswa yang memiliki kemampuan 
membaca  al-Qur’an dengan kategori rendah yang masih mendapat 
hambatan dalam membaca  al-Qur’an. Penulis beranggapan bahwa 
mahasiswa yang masih memiliki kekurangan dalam kemampuan 
membaca  al-Qur’an khususnya mahasiswa PGMI angkatan 2015 dan 
pada umumnya seluruh mahasiswa PGMI agar mendapat perhatian 
khusus untuk lebih ditingkatkan pembinaan membaca  al-Qur’an yang 
lebih intensif. Baik berupa pengoptimalan BTQ pada kurikulum, 
maupun pengoptimalan fungsi Qur’an Meeting Club PGMI yang 
didampingi oleh dosen sebagai pembina BTQ. 
2. Pihak Universitas menyeleksi secara teliti calon mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar pada saaat penerimaan mahasiswa baru dalam hal 
kemampuan membaca  al-Qur’an sebagai salah satu syarat untuk 
menjadi mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Hal ini menjadi sangat 
penting mengingat bahwa UIN sebagai lembaga pendidikan berciri 
khas Islam, akan tetapi alangkah sangat mengecewakan dan 
memalukan di hadapan masyarakat apabila terdapat alumni-alumni 
UIN Alauddin Makassar yang tidak mampu membaca  al-Qur’an 
dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
3. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama hendaknya mendidik 
anaknya secara serius dan sedini mungkin untuk mempelajari Al-





pedoman hidupnya bila membacanya saja ia tak mampu. Dalam hal ini 
peranan orang tua sangatlah penting. Dimulai dari kebiasaan orang tua 
yang mempelajari Al-Qur’an akan diikuti oleh anaknya. Karena anak 
akan menirukan apa yang dicontohkan oleh orang tua atau keluarga. 
Untuk itu, orang tua hendaknya memberikan didikan yang lebih 
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Profil Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
a. Sejarah Berdiri dan Perkembangan 
Jurusan/program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
merupakan salah satu jurusan/program studi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Jurusan/prodi PGMI adalah 
jurusan/program studi yang dibentuk atas kepedulian Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan dalam meningkatkan mutu guru MI. Jurusan/prodi PGMI bertujuan untuk 
menghasilkan calon-calon guru kelas di MI yang memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi seperti ini diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap dunia pendidikan dan dapat menjawab 
tantangan sebagai akibat akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Jurusan/prodi PGMI menyediakan layanan pendidikan S1 sesuai dengan amanat dari 
PP 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yang menyebutkan persyaratan 
guru MI berijazah D4 atau S1. Layanan pendidikan S1 diberikan secara reguler untuk 
siswa lulusan SLTA dan nonreguler untuk lulusan D2/D3. 
b. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Rencana Strategis 
1) Visi 
Visi jurusan/prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah “menjadi pusat peradaban  
dan pengembangan tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah yang kompeten di kawasan 




1. Menyiapkan calon tenaga pendidik yang kompeten dan kompetitif; 
2. Memperkuat lab school dan madrasah mitra; 
3. Melakukan penelitian dan pengembangan pendidikan dasar; 
4. Melakukan transfer teknologi dan inovasi pembelajaran; 
5. Bekerjasama dengan instansi dalam dan luar negeri. 
3) Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan yang kompeten dan kompetitif di bidang pendidikan 
dasar dan memiliki kecerdasan spiritual, emosional, intelektual, dan 
integritas yang berkepribadian muslim; 
2. Memperkuat lab school sebagai tempat penelitian dan pengembangan 
pembelajaran; 
3. Menghasilkan lulusan yang mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berbasis penelitian; 
4. Mencetak sarjana pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah yang mampu 
mengembangkan dan menerapkan teknologi pembelajaran yang inovatif; 
5. Menjalin kerja sama dengan instansi lain dalam dan luar negeri. 
 
4) Sasaran rencana strategi pencapaiannya 
Untuk mencapai target visi misi jurusan/prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2025, maka program studi ini menentukan beberapa skala prioritas. Sasaran 
pencapaian tersebut adalah: 
1. Meningkatkan mutu bidang akademik meliputi pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat; 
2. Meningkatkan mutu bidang organisasi, manajemen, dan infrastruktur; 
3. Meningkatkan mutu bidang kemahasiswaan, alumni, dan kerjasama. 
Berdasarkan hal tersebut, maka jurusan/program studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar telah memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang sangat jelas, sangat 
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realistic, saling terkait satu dengan yang lain, dan melibatkan dosen, mahasiswa, 
tenaga kependidikan, alumni dan masyarakat (stakeholder dan user). 
Strategi pencapaian sasaran jurusan/prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtadaiyah (PGMI) tahun 2016-2025 dibuat dalam dua tahap sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Rencana Strategis Jurusan/Prodi PGMI 
Periode I (lima tahun pertama 2016-2020) 
Sasaran Strategi Pencapaian 
Sasaran Bidang 
Akademik (Pendidikan, 
Penelitian, dan  
Pengabdian 
masyarakat) 
Strategi pencapaian untuk periode I (lima tahun 
pertama 2016-2020) dalam bidang akademik meliputi 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian  masyarakat: 
a. Workshop penelitian dan penulisan laporan 
penelitian bagi mahasiswa dalam rangka 
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam 
melakukan kegiatan penelitian dan penulisan 
laporan hasil penelitian. 
b. Evaluasi dan supervisi prodi: 
1) Evaluasi perkuliahan awal dan akhir semester 
melalui forum rapat dosenFakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Evaluasi kinerja dosen melalui penyebaran cess 
di akhir semester. 
c. Mengikuti kompetisi untuk memperoleh dana 
penelitian dan pengabdian masyarakat. 
d. Mengikutkan dosen dalam menerbitkan karya 
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ilmiah pada jurnal Prodi PGMI, Jurnal Auladuna, 
dan Jurnal nasional dan internasional. 
e. Mengikutkan dosen dalam seminar nasional dan 
internasional dan menberbitkan proceeding. 
f. Melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
seminar, workshop, diskusi ilmiah, dan 
penyuluhan kepada masyarakat. 
g. Mengikutsertakan dosen dalam organisasi profesi 
seperti Asosiasi Dosen PGMI, ICMI, MUI, dan 
lain-lain. 
h. Menyebarkan kuisioner terhadap alumni dan 
pengguna alumni untuk evaluasi kurikulum. 
i. Melakukan evaluasi terhadap kurikulum. 
j. Menyediakan biaya penelitian bagi dosen bersama 
mahasiswa dalam bidang pendidikan dasar Islam. 
k. Mengikutkan dosen-dosen PGMI untuk mengikuti 
TOT tingkat nasional bersama perguruan tinggi 
umum dalam bidang pembelajaran dan 
menajemen. 
Sasaran dalam Bidang 
Organisasi Menejemen, 
dan  Infrastruktur. 
Strategi pencapaian dalam bidang organisasi, 
manejemen, dan infrastruktur: 
a. Merekrut 2 orang dosen dengan pendidikan doktor 
dalam bidang pendidikan dasar Islam. 
b. Mendorong minimal 3 orang dosen prodi PGMI 
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mencapai pangkat professor. 
c. Menyusun profil PGMI. 
d. Membentuk minimal 1 buah madrasah 
laboratorium dan 10 madrasah mitra. 
e. Mengikutkan tenaga kependidikan dalam kegiatan 
pelatihan dan atau workshop. 
f. Mengenalkan atau menyosialisasikan prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di tengah 
masyarakat terutama bagi lembaga pendidikan 
dasar. 
g. Memiliki lebih dari 500 judul buku fisik dalam 
bidang pendidikan dasar. 
h. Memiliki ruang perkuliahan yang berbasisi IT dan 
ruang sanggar seni. 
i. Menyediakan sarana dan prasarana akademik 
berbasis teknoligi informasi dan komunikasi 
berbasisi free hotspot dan menyediakan SAC (Self 
Accentre) yang terintegrasi dengan online jurnal. 
j. Memperoleh akreditasi A dari BAN PT. 
Sasaran dalam bidang 
kemahasiswaan, 
alumni, dan kerjasama. 
Strategi pencapaian dalam bidang kemahasiswaan, 
alumni, dan kerjasama: 
a. Membuat database mahasiswa prodi PGMI 




b. Membuat website mahasiswa dan alumni prodi 
PGMI. 
c. Mengikutkan mahasiswa dalam kegiatan lomba 
seperti qari/qariah, hifdzil Qur’an, olah raga, dan 
seni. 
d. Meningkatkan animo calon mahasiswa untuk 
masuk pada Prodi PGMI melalui Web, blog, FB, 
WS, dan lain-lain. 
e. Mengoptimalkan peran dan kontribusi alumni 
dengan cara: 
1. Mengoptimalkan wadah alumni IKA PGMI. 
2. Wakaf buku, media pembelajaran, dan 
peralatan kantor. 
3. Wakaf buku untuk menambah koleksi 
perpustakaan. 
4. Mengikutsertakan alumni dalam kegiatan 
kampus seperti seminar, workshop, pelatihan, 
dan diskusi publik. 
5. Mengadakan pertemuan dengan IKA PGMI 
minimal 1 kali dalam 2 tahun. 
6. Menjalin kerjasama kemitraan dengna instansi 





Periode II (lima tahun kedua 2021-2025) 






Strategi pencapaian untuk periode II (lima tahun 
kedua 2021-2025) dalam bidang akademik meliputi 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat: 
a. Menyebarkan kuesioner terhadap alumni dan 
pengguna alumni untuk evaluasi kurikulum. 
b. Evaluasi dan supervisi prodi: 
1) Evaluasi perkuliahan awal dan akhir semester 
melalui forum rapat dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Evaluasi kinerja dosen melalui penyebaran cess 
di akhir semester. 
c. Mengikuti kompetisi  untuk memperoleh dana 
penelitian dan pengabdian masyarakat. 
d. Memiliki jurnal prodi yang terindeks di Scopus, 
Mora, dan mesin indeks berskala internasional. 
e. Mengikutkan dosen dalam menerbitkan karya 
ilmiah pada jurnal Prodi PGMI, Jurnal Auladuna, 
dan jurnal nasional dan internasional. 
f. Mengikutkan dosen dalam seminar nasional dan 
internasional dan menerbitkan proceeding. 
g. Melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
seminar, workshop, diskusi ilmiah, dan 
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penyuluhan kepada masyarakat. 
h. Mengikutsertakan dosen dalam organisasi profesi 
seperti Asosiasi Dosen PGMI, ICMI, MUI, dan 
lain-lain. 
i. Melakukan evaluasi terhadap kurikulum. 
j. Menyediakan biaya penelitian bagi dosen bersama 
mahasiswa dalam bidang pendidikan dasar Islam. 
k. Mengikutkan dosen-dosen PGMI untuk mengikuti 
TOT tingkat nasional bersama perguruan tinggi 
umum dalam bidang pembelajaran dan 
manajemen. 




Strategi pencapaian dalam bidang organisasi, 
manajemen, dan infrastruktur: 
a. Memiliki 5 orang dosen dengan pendidikan doktor 
dalam bidang pendidikan dasar Islam. 
b. Mendorong minimal 6 orang dosen Prodi PGMI 
mencapai pangkat professor. 
c. Menyusun profil Prodi PGMI. 
d. Membentuk minimal 1 buah madrasah 
laboratorium dan 10 madrasah mitra. 
e. Mengikutkan tenaga kependidikan dalam kegiatan 
pelatihan dan atau workshop. 
f. Mengenalkan/menyosialisasikan Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah di tengah masyarakat 
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terutama bagi lembaga pendidikan dasar. 
g. Memiliki lebih dari 1.000 judul buku fisik dalam 
bidang pendidikan dasar dan buku elektronik. 
h. Memiliki ruang perkuliahan berbasis IT dan 
ruangan sanggar seni. 
i. Menyediakan sarana dan prasarana akademik 
berbasis teknoligi informasi dan komunikasi 
berbasis free hotspot dan menyediakan SAC (Self 
Accentre) yang terintegrasi dengan online jurnal. 
j. Memperoleh akreditasi A dari BAN PT. 
Sasaran dalam bidang 
kemahasiswaan, 
alumni, dan kerjasama. 
Strategi pencapaian dalam bidang kemahasiswaan, 
alumni, dan kerjasama: 
a. Membuat database mahasiswa prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Membuat website mahasiswa dan alumni prodi 
PGMI. 
c. Mengikutkan mahasiswa dalam kegiatan lomba 
seperti qari/qariah, hifdzil Qur’an, olah raga, dan 
seni. 
d. Meningkatkan animo calon mahasiswa untuk 
masuk pada Prodi PGMI melalui Web, blog, FB, 
WS, dan lain-lain. 




1) Mengoptimalkan wadah alumni IKA PGMI 
2) Wakaf buku, media pembelajaran, dan 
peralatan kantor 
3) Wakaf buku untuk menambah koleksi 
perpustakaan  
4) Mengikutsertakan alumni dalam kegiatan 
kampus seperti seminar, workshop, pelatihan, dan 
diskusi publik. 
5) Mengadakan pertemuan dengan IKA PGMI 
minimal 1 kali dalam 2 tahun. 
f. Menjalin kerjasama kemitraan dengna istansi 
dalam dan luar negeri. 
 
c. Struktur Organisasi  
 Jurusan/program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) telah 
dilengkapi dengan beberapa personil yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan staf 









Gambar 4.1. Bagan struktur organisasi jurusan/prodi PGMI 
 
d. Mahasiswa, Lembaga Kemahasiswaan Dan Alumni 
1) Mahasiswa Jurusan/Prodi PGMI 
Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar mulai menerima mahasiswa baru 
pada tahun akademik 2007/2008. Pada awal penerimaan mahasiswa baru ini, 
Jurusan/Prodi PGMI hanya diberi jatah mahasiswa sebanyak 4 kelas. Penerimaan 
mahasiswa baru selanjutnya berkembang dari tahun ke tahun sesuai dengan daya 




Tabel 4.2 Perkembangan Peminat dan Mahasiswa Baru Jurusan/Prodi 





Mahasiswa Baru  
Ket. Ikut Seleksi Lulus Seleksi Mendaftar 
Ulang 
L P J L P J L P J 
1. 2007/2008 61 115 175 28 54 82 28 54 82  
2. 2008/2009 43 125 168 30 69 99 30 69 99  
3. 2009/2010 105 65 170 18 27 45 18 27 45  
4. 2010/2011 153 88 241 21 39 60 21 39 60  
5. 2011/2012 89 168 257 31 47 78 31 47 78  
6. 2012/2013 229 358 587 38 68 106 38 68 106  
7. 2013/2014 185 383 568 21 58 79 21 58 79  
8. 2014/2015 318 492 810 12 60 72 12 60 72  
9. 2015/2016 208 517 725 16 55 71 16 55 71  
10. 2016/2017 181 569 750 10 57 67 10 57 67  
 
Sampai saat tahun akademik 2016/2017 jumlah mahasiswa Jurusan/Prodi PGMI 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 4.3 Jumlah Mahasiswa Jurusan/Prodi PG,I Tahun Akademik 
Tahun Akademik 2016/2017 
NO. STATUS L P J KET. 
1. Mahasiswa Baru 10 57 67  
2. Mahasiswa Lama 83 218 301  
 JUMLAH 93 275 368  
2) Kelembagaan Mahasiswa Jurusan/Prodi PGMI 
Mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhimpun dalam suatu 
organisasi yang disebut Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah yang disingkat menjadi HMJ-PGMI. Organisasi ini menjadi wadah 
pengembangan bakat dan minat serta keterampilan memimpin dan berorganisasi yang 
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ketuanya dipilih oleh ketua-ketua kelas Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) dan bertugas selama satu tahun. 
Selama terbentuknya HMJ-PGMI, kepengurusan dan ketuanya telah berganti 
beberapa kali sebagaimana terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.4 Ketua HMJ-PGMI dari Tahun  ke Tahun 
NO. TAHUN NAMA KETUA KET. 
1. 2012 Alimuddin  
2. 2013 Amirullah Tarsan  
3. 2014 Khaerul Akbar  
4. 2015 Muh. Israfid  
5. 2016 Samsu Alam  
6. 2017 Muh. Nur Rasyid  
7. 2018 Evi  
 Untuk menyalurkan bakat dan minat mahasiswa Jurusan/Prodi PGMI, di 
bawah kordinasi HMJ-PGMI, juga terdapat dua organisasi yang lebih spesifik dalam 
mengembangkan keterampilan mahasiswa, yaitu Qur’an Meeting Club (QMC) yang 
dipimpin oleh Muh. Nur Rasyid dan sanggar seni Budaya PGMI (SEBUMI) yang 
dipimpin oleh Nurmalasari Wahab. Qur’an Meeting Club (QMC) memberikan 
pelatihan dan keterampilan mahasiswa dalam membaca dan menulis al-Qur’an (Arab) 
dan SEBUMI menjadi ajang berlatih dan menampilkan kreativitas kesenian. 
3) Alumni Jurusan/Prodi PGMI 
Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) mulai 
menamatkan mahasiswanya pada tahun akademik 2010/2011, yakni empat tahun 
sejak Jurusan/Prodi ini berdiri. Setelah itu, secara konsisten setiap periode wisuda 
Jurusan/Prodi PGMI menghasilkan alumni dalam jumlah yang berfluktuatif 
sebagaimana terlihat dalam tabel. 
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Tabel 4.5 Perkembangan Alumni Jurusan/Prodi PGMI dari Tahun ke 
Tahun 
NO. TAHUN PERIODE 
WISUDA 
ALUMNI KET. 
L P JUMLAH 
1.  2011 MEI     
SEPTEMBER 11 12 33  
DESEMBER 1 9 10  
2. 2012 MEI 2 10 12  
SEPTEMBER 3 31 34  
DESEMBER 5 11 16  
3. 2013 MEI 6 8 14  
SEPTEMBER 11 6 17  
DESEMBER 2 8 10  
4. 2014 MEI 5 2 7  
SEPTEMBER 9 13 22  
DESEMBER 2 14 16  
5. 2015 MEI 5 2 7  
SEPTEMBER 4 7 11  
DESEMBER 8 9 17  
6. 2016 MEI 6 10 16  
SEPTEMBER 7 15 22  
DESEMBER 2 19 21  
JUMLAH 89 176 285  
Alumni Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhimpun dalam suatu organisasi 
yang bernama Ikatan Alumni Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang disingkat menjadi IKA-PGMI. 
IKA-PGMI yang lahir pada tahun 2014 telah mengalami pergantian pengurus 
sebanyak dua kali namun dipimpin oleh alumni yang sama yaitu Saudara Priandi 







 Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar meliputi: 
A. Tujuan: 
Untuk mengetahui ingkat kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa 
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Aspek yang diamati 
1. Penyebutan makha>rijul huru>f; 
2. Penyebutan ma>d (panjang-pendek bacaan); 
3. Mempraktikkan bacaan gunnah (dengung); 
4. Mempraktikkan bacaan Iqlab; 
5. Mempraktikkan bacaan qalqalah; 





 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian yang berjudul “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar”. Berikut daftar pertanyaan yang telah disusun oleh 
peneliti: 
A. Untuk mahasiswa PGMI angkatan 2015 
1. Bagaimana latar belakang pendidikan saudara(i)? 
2. Kapan pertama kali saudara(i) belajar membaca  al-Qur’an? 
3. Seberapa sering saudara membaca  al-Qur’an? 
4. Apakah saudara(i) masih merasa kesulitan dalam membaca  al-Qur’an? 
5. Metode apa yang digunakan saat saudara(i) belajar membaca  al-Qur’an? 
6. Apakah ada perbedaan cara membaca  al-Qur’an antara di daerah asal 
saudara(i) dengan yang diajarkan di UIN Alauddin Makassar? 
7. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran BTQ yang diadakan di 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu mata kuliah dan juga sebagai salah 
satu program di kampus ini? 
8. Apakah saudara(i) telah mengikuti kegiatan belajar membaca  al-Qur’an yang 
diadakan oleh Qur’an Meeting Club PGMI? 
9. Seberapa efektif program yang diadakan Qur’an Meeting Club PGMI dalam 
mengajarkan saudara(i) untuk belajar membaca  al-Qur’an? 
10. Apakah perlu pihak jurusan mengadakan program belajar membaca  al-Qur’an 
yang lebih intensif? 
 
B. Untuk Ketua dan Sekretaris Jurusan PGMI 
1. Bagaimana pendapat bapak mengenai kemampuan membaca  al-Qur’an 
mahasiswa PGMI secara umum dan mahasiswa PGMI angkatan 2015 secara 
umum? 
2. Apa upaya yang dilakukan pihak jurusan untuk mengembangkan kemampuan 
membaca  al-Qur’an mahasiswa PGMI? 
3. Apakah ada fasilitas/ wadah khusus yang disiapkan oleh jurusan untuk 
membina mahasiswa dalam hal membaca  al-Qur’an? Jika ada, bagaimana 
prosesnya dan apa kendala dalam pelaksanaannya? 
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4. Apakah kemampuan membaca  al-Qur’an mahasiswa PGMI menjadi prioritas 
jurusan dalam memperbaiki kualitas alumni-alumni PGMI? 
 
C. Untuk Tentor Qur’an Meeting Club 
1. Bagaimana pendapat saudara(i) mengenai kemampuan membaca  al-
Qur’an mahasiswa PGMI angkatan 2015 secara umum ? 
2. Metode apa yang saudara(i) gunakan saat mengajar membaca  al-Qur’an 
di Qur’an Meeting Club PGMI dan bagaimana bentuk pengajarannya? 
3. Apakah saudara(i) memiliki kendala saat mengajar mahasiswa PGMI 







Tes membaca al-Qur’an mahasiswa PGMI angkatan 2015 
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